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Lembaga Pengembangan Terpadu Masyarakat (LPTM) Kepak Sayap 
sebagai salah satu satuan Pendidikan Luar Sekolah. LPTM Kepak Sayap 
diharapkan eksisitensinya dimasyarakat dengan menyelenggarakan berbagai 
program sesuai kebutuhan masyarakat. Untuk mencapai hasil program yang 
optimal dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat, maka harus ada upaya 
partisipasi masyarakat dalam proses manajemennya. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui: (1) Perencanaan program LPTM Kepak Sayap, (2) manajemen 
program pelatihan/keterampilan, dan (3) Implementasi pendekatan Inklusif dan 
Delibratif dalam perencanaan program. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Informan 
penelitian adalah Lembaga penyelenggara program satu orang, 
Narasumber/instruktur, dan peserta program ketrampilan budidaya jamur tiram. 
Penentuan informan penelitian ditentukan secara purposive, tanpa dipersoalkan 
tentang ukuran dan jumlahnya. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data yang dikumpulkan diklasifikasikan 
dan diinterpretasikan sesuai dengan sifat data dan rumusannya. Tehnik analisis 
data menggunakan langkah-langkah sebagai berikut yaitu reduksi data, display 
data dan verifikasi data dilanjutkan dengan pengambilan kesimpulan. Tehnik 
trianggulasi digunakan untuk mengecek kebenaran data dengan sumber lain untuk 
mempertinggi validitas dan kedalaman penelitian. 
Hasil penelitian dapat diketahui bahwa: (1) Perencanaan program LPTM 
Kepak Sayap merupakan alternatif pendidikan bagi masyarakat sehingga 
keberadaanya menjadi salah satu solusi terhadap upaya pemberdayaan 
masyarakat, (2) manajemen program pelatihan/ketrampilan telah berjalan sesuai 
dengan perencanaan program, dan (3) Implementasi pendekatan Inklusif dan 
Delibratif dalam perencanaan program ketrampilan melibatkan unsur masyarakat 
dan dinas pendidikan, LPTM Kepak Sayap, PKBM Harapan Setia dengan saling 
melengkapi ide yang ada, ini disebabkan keterbatasan pendidikan masyarakat dan 
hambatan sumber daya manusia. 
  
 





 ”Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) 
kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmatku), maka sesungguhnya azabKu 
sangat pedih”. (Al Qur’an: Ibrohim Ayat 7) 
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A. Latar Belakang  Masalah 
Pembangunan Nasional merupakan usaha peningkatan kualitas sumber daya 
manusia dan masyarakat Indonesia yang dilaksanakan secara berkelanjutan 
berlandaskan kemampuan nasional, dengan memanfaatkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi serta memperhatikan perkembangan sosial  secara global. Salah satu 
kunci pokok untuk mewujudkan cita-cita pembangunan nasional yaitu dengan jalan 
peningkatan kualitas, kuantitas, relevansi dan produktivitas pendidikan nasional. 
Pendidikan merupakan faktor penting dalam mendukung kebutuhan tenaga 
kerja yang terlatih dan terdidik untuk menunjang perkembangan di berbagai sector, 
termasuk sektor industry Pendidikan bukan hanya sarana, namun sebagai sasaran 
strategis untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dalam kaitannya dengan 
pembangunan sumber daya manusia Indonesia yang berkualitas. 
Negara Indonesia sekarang ini dihadapkan pada tantangan berat efek 
globalisasi. Pengalaman globalisasi abad 19 mengiidentifikasikan bahwa integrasi 
ekonomi, ekspansi pasar memberikan sedikit peluang untuk penanggulangan 
kemiskinan. Namun beberapa fakta mengindikasikan bahwa globalisasi mempunyai 
kecenderungan menyebabkan terjadinya de-industrialisasi dan memicu krisis 
ekonomi yang kemudian diikuti dengan munculnya gejala pengangguran, baik 




2008, jumlah pengangguran terbuka tercatat sebanyak 9,42 juta orang 
(8,48%) dari total angkatan kerja 111,4 juta orang. Berdasarkan latar belakang 
pendidikan para penganggur tersebut, terdiri dari 27,09% berpendidikan SD ke 
bawah, 22,62% berpendidikan SLTP, 25,29% berpendidikan SMA, 15,37% 
berpendidikan SMK dan 9,63% berpendidikan Diploma sampai Sarjana. 
Pengangguran dan kemiskinan juga masih menjadi masalah serius di Daerah 
Bantul. Berdasarkan peta kemiskinan tahun 2007, di Kabupaten Bantul terdapat 
76.589 keluarga miskin atau sekitar 28,11% dari 240.427 kepala keluarga (KK). 
Memang masih terbuka peluang kerja di sektor informal tetapi kurang dapat 
memberikan kepastian penghasilan. Dalam kondisi yang demikian banyak 
penduduk terdorong ke dalam situasi ketidakpastian penghasilan dan terpuruk ke 
dalam kemiskinan. Ini mengisyaratkan bahwa sampai saat ini globalisasi cenderung 
menghambat daripada menciptakan peluang penanggulangan kemiskinan. 
Banyaknya warga masyarakat miskin atau yang masih hidup dibawah garis 
kemiskinan menuntut berbagai upaya yang memberikan akses untuk meningkatkan 
kualitas hidupnya. Salah satu di antara upaya itu adalah menyediakan program 
pemberdayaan yang memberikan keterampilan bekal hidup (life skill) dalam 
kehidupan pribadi, sosial dan ekonomi. 
salah satu cara yang ditempuh untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat 
melalui peningkatan kualitas sumber daya manusia, dapat ditempuh melalui 
program pendidikan baik yang diselenggarakan pemerintah maupun swasta. 




watak serta peradaban yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 
demokratis  serta bertanggung jawab (Pasal 3 UU No.20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional). Pendidikan Nasional tersebut mampu meningkatkan 
kualitas, meningkatkan produktifitas nasional dan kemajuan kehidupan bangsa.  
Salah satu program Pendidikan Nasional di Indonesia adalah Pendidikan 
Luar Sekolah. Pendidikan Luar Sekolah dapat meningkatkan sumber daya manusia 
karena mempunyai beberapa tujuan diantaranya untuk: melayani warga belajar 
supaya dapat tumbuh dan berkembang sedini mungkin di sepanjang hayatnya guna 
meningkatkan martabat dan mutu kehidupannya, membina warga belajar agar 
memiliki pengetahuan, keterampilan dan sikap mental yang diperlukan untuk 
mengembangkan diri, bekerja mencari nafkah, atau melanjutkan ke tingkat 
pendidikan yang lebih tinggi, dan memenuhi kebutuhan belajar masyarakat yang 
tidak dapat dipenuhi dalam jalur pendidikan sekolah. 
Selain itu  dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sietem Pendidikan 
Nasional Bagian Kelima Pendidikan Non-formal Pasal 26 Ayat 1 menerangkan 
bahwa Pendidikan Non-formal (Pendidikan Luar Sekolah) diselenggarakan bagi 
warga masyarakat yang memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai 
pengganti, penambah dan/atau pelengkap pendidikan formal dalam rangka 
mendukung pendidikan sepanjang hayat.  Sedangkan Ayat 4 menjelaskan satuan-
satuan Pendidikan Luar Sekolah sendiri terdiri atas lembaga kursus, lembaga 




taklim serta satuan pendidikan sejenis lainnya.  Ini diperjelas lagi dalam Ayat 5 
diterangkan kursus dan pelatihan diselenggarakan bagi masyarakat yang 
memerlukan bekal pengetahuan, ketrampilan, kecakapan hidup, dan sikap untuk 
mengembangkan diri, mengembangkan profesi, bekerja, usaha mandiri, dan/atau 
melanjutkan pendidikan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Pendidikan Luar 
Sekolah tersebut berfungsi mengembangkan peserta didik dengan penekanan 
penguasaan pengetahuan, ketrampilan fungsional, serta pelaksanaan  sikap dan 
kepribadian profesional. 
Dalam hal ini Departemen Pendidikan ikut berperan aktif dalam menjawab 
tantangan globalisasi tersebut. Direktorat Pendidikan kesetaraan, Direktorat 
Jenderal Pendidikan Nonformal dan Informal Departemen Pendidikan Nasional 
pada tahun 2009 memiliki program Pendidikan Kecakapan Hidup bagi masyarakat. 
Salah satu program pemerintah untuk mengatasi masalah kualitas pendidikan, 
ketenaga kerjaan, dan pengangguran dengan menyelenggarakan program 
Pendidikan Kecakapan Hidup (life skill). Sebagaimana diterangkan sebelumnya 
sebagai pelaksana pendidikan luar sekolah adalah UPTD Sanggar Kegiatan Belajar 
(SKB), Balai Pengembangan Kegiatan Belajar (BPKB), Pusat Kegiatan Belajar 
Masyarakat (PKBM) Organisasi sosial masyarakat. 
Pemberian keterampilan sebagai bekal hidup (life skill) yang ditujukan untuk 
memberdayakan masyarakat miskin telah banyak dilakukan baik oleh organisasi 
pemerintah maupun swasta. Beberapa kajian menunjukkan bahwa berbagai upaya 




lain karena program pemberdayaan masyarakat dalam bentuk pemberian 
keterampilan tersebut kurang melibatkan partisipasi masyarakat secara langsung, 
terutama dalam proses pengambilan keputusan dalam merencanakan program 
kecakapan hidup.  
Para pelaksana program life skills dalam menyelenggarakan program 
tentunya dihadapkan permasalahan yang sangat kompleks terkait keterbasan 
environmental input atau masukan lingkungan diantaranya: (a) kondisi geografis, 
(b) pendidikan, (c) sosial, (d) adat istiadat, dan (e) agama atau kepercayaan 
masyarakat.  Kondisi lingkungan suatu daerah akan berpengaruh terhadap 
karakteristik masyarakat, mata pencaharian, tingkat pendidikan, karakter dan lain 
sebagainya, sehingga pertimbangan mengenai kondisi lingkungan akan 
mempengaruhi perencana program life skills, pengorganisasian, pelaksanaan 
sampai evaluasi. 
Masukan lingkungan dianggap penting terhadap sebuah program life skills, 
hal ini disebabkan melihat fenomena yang terjadi bahwa sekarang ini terdapat 
program life skill yang tidak memiliki keberlanjutan program, tindak lanjut program 
yang diharapkan agar memiliki kecakapan hidup (life skill) sehingga mampu 
berwirausaha sesuai dengan potensi lokal setempat dan dapat memperoleh 
penghasilan yang layak.  
Melihat fenomena demikian, perlu sekiranya suatu pengkajian terhadap 
upaya perencanaan program LPTM Kepak Sayap dalam rangka penyelenggaraan 




dilakukan LPTM Kepak Sayap dalam merencanakan program. Sehingga 
pendekatan Inklusif dan Deliberatif akan terjawab, apakah sebagai pendekatan yang 
digunakan dalam perencanaan program pelatihan? Ataukah bagian pendekatan dari 
partisipatif yang dilewatkan begitu saja oleh LPTM Kepak Sayap dalam 
merencanakan sebuah program? 
B. Indentifikasi Masalah 
Dari uraian permasalahan di atas, dapat di identifikasi permasalahan sebagai 
berikut: 
1. Masih banyak lulusan sekolah yang menganggur disebabkan karena tidak 
mempunyai keterampilan dan kemampuan dalam memasuki dunia kerja. 
2. Masih banyaknya penduduk Indonesia yang hidup dibawah garis kemiskinan.  
3. Terbatasnya pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki masyarakat sehingga 
tidak mampu mengembangkan usaha. 
4. Pemberian keterampilan sebagai bekal hidup kurang melibatkan masyarakat 
dalam perencanaan program sehingga program yang dilaksanakan kurang sesuai 
dengan minat dan kebutuhan warga masyarakat. 
5. Kurang optimalnya keterlibatan masyarakat dalam perencanaa program yang 
diselenggarakan oleh LPTM Kepak Sayap. 
6. Masukan lingkungan dianggap penting terhadap keberhasilan sebuah program 
life skills. 






C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah maka penelitian ini hanya dibatasi pada 
ruang lingkup implementasi pendekatan Inklusif dan Deliberatif dalam perencanaan 
program keterampilan bagi lulusan paket C di Desa Temuwuh Kecamatan Dlingo 
Kabupaten Bantul dengan jenis program keterampilan budidaya jamur tiram yang 
diselenggarakan oleh Lembaga Pengembangan Terpadu Masyarakat (LPTM) 
Kepak Sayap Piyungan, Bantul.  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan  antara lain:  
1. Bagaimana manajemen perencanaan program keterampilan bagi lulusan 
paket C di Desa Temuwuh Kecamatan Dlingo Kabupaten Bantul dengan 
jenis keterampilan budidaya jamur tiram yang diselenggarakan oleh LPTM 
Kepak Sayap Piyungan Bantul? 
2. Bagaimana Implementasi pendekatan Inklusif dan Deliberatif dalam 
perencanaan program keterampilan bagi lulusan paket C di Desa Temuwuh 
Kecamatan Dlingo Kabupaten Bantul dengan jenis keterampilan budidaya 
jamur tiram yang diselenggarakan oleh LPTM Kepak Sayap Piyungan 
Bantul ? 
3. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat implementasi pendekatan 





E. Tujuan  Penelitian 
1. Mengetahui manajemen penyelenggaraan program keterampilan bagi lulusan 
paket C di Desa Temuwuh Kecamatan Dlingo Kabupaten Bantul dengan jenis 
keterampilan budidaya jamur tiram yang diselenggarakan oleh LPTM Kepak 
Sayap Piyungan Bantul. 
2. Mengetahui Implementasi Pendekatan Inklusif dan Deliberatif dalam 
perencanaan program keterampilan bagi lulusan paket C di Desa Temuwuh 
Kecamatan Dlingo Kabupaten Bantul dengan jenis keterampilan budidaya jamur 
tiram yang diselenggarakan oleh LPTM Kepak Sayap Piyungan Bantul. 
3.  Mengetahui faktor pendukung dan penghambat implementasi pendekatan 
inklusif dan deliberatif. 
F. Manfaat penelitian  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat: 
1. Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan 
terutama bagi jurusan Pendidikan Luar Sekolah serta sebagai acuan bagi para 
ilmuwan untuk melakukan penelitian selanjutnya 
2. Secara Praktis 
a. Bagi LPTM Kepak Sayap merupakan referensi dalam perumusan 
perencanaan program. 





c. Bagi warga masyarakat, penelitian ini sebagai sarana aspirasi terhadap 
penyelenggaraan program pelatihan yang diselenggarakan berikutnya. 
d. Bagi peneliti merupakan suatu pengalaman kompleks dapat memotret 
perencanaan program pelatihan  yang diadakan di LPTM Kepak Sayap 
Piyungan Bantul. 
e. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta, hasil penelitian ini diharapkan dapat 






A. Pendekatan Inklusif Dan Deliberatif 
Keberhasilan dalam penyelenggaraan program yaitu tercipta adanya partisipasi 
dari masyarakat. Partisipasi masyarakat terdiri dari proses perencanaan, pelaksanaan dan 
evaluasi program. Sebab dengan adanya partisipasi masyarakat akan tergali berbagai 
kebutuhan warga belajar, mendapatkan petunjuk kemudahan fasilitas dalam pelaksanaan 
program. Proses pelibatan masyarakat dalam perumusan program begitu sulit terkait 
dengan tingkat pendidikan masyarakat dan kepentingan dibalik aspirasi yang terlahir. 
Pendekatan yang dianggap paling tepat digunakan dalam upaya partisipatif masyarakat 
adalah pendekatan Inklusif dan deliberatif. 
Menurut Hetifah Sj Sumarto (2003:149) inklusif berarti melibatkan berbagai 
kelompok sosial dalam proses pengambilan keputusan dan biasanya menekankan 
keterlibatan mereka yang terabaikan atau termarjinalisasi oleh kekuatan sosial ekonomi 
yang ada. Sedangkan Deliberatif didefinisikan sebagai proses pengambilan keputusan 
yang didahului dengan diskusi tentang alasan dukungan atau penentangan terhadap suatu 
pandangan. Proses deliberatif mengasumsikan adanya pandangan yang berbeda, dan 
masing-masing pandangan harus dihargai. Deliberasi adalah hal yang inheren dalam 
proses pengambilan keputusan pada masyarakat yang demokratis.  
Dalam perencanaan program penting sekali adanya tahapan persiapan yang 
serius. Perumusan perencanaan yang serius akan memberikan dampak kecocokan antara 
perencanaan dengan pelaksanaan sehingga tidak terjadi kesalahan. Begitu pula 
sebaliknya apabila tahapan perencanaan tidak  dirumuskan dengan serius maka dalam 
pelaksanaannya akan menemukan kesalahan-kesalahan yang berpengaruh terhadap hasil 




Dalam pendekatan Inklusif dan Deliberatif menurut Hetifah Sj 
Sumarto terdapat tujuan proses partisipatif dengan penggunaan metode dan 
teknik yang beragam, yaitu : 
1. Menciptakan visi bersama.  
Dalam penentuan visi bersama, metode dan teknik partisipatif 
yang digunakan antara lain, scenario planing, strategic planning, 
future search conference, dialogue stakeholder.  
2. Membangun rencana.  
Dalam membangun rencana, metode dan teknik partisipatif 
yang digunakan antara lain, Zielobjektive Orientierte Project 
Planning (ZOPP), action planning dan mawas diri.  
3. Mengumpulkan gagasan.  
Dalam mengumpulkan gagasan, metode dan teknik 
partisipatif yang digunakan antara lain, brainstorming, snow 
card/snow ball.  
4. Menentukan prioritas.  
Dalam menentukan prioritas, metode dan teknik partisipatif 
yang digunakan antara lain, nominal group technique.  
5. Menjaring aspirasi.  
Dalam menjaring aspirasi, metode dan teknik partisipatif 
yang digunakan antara lain, public consultation, dan program 





6.  Mengumpulkan informasi.  
Dalam mengumpulkan informasi, metode dan teknik 
partisipatif yang digunakan antara lain, analisis SWOT, focus 
group discussion dan participatory appraisal. 
B. Organisasi Sosial Masyarakat Lingkungan Pendidikan Non Formal 
1. Pusat Kegiatan Belajar Masyarkat dan Orsosmas 
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) adalah wahana 
pendidikan luar sekolah yang didirikan dan dikelola oleh suatu komunitas 
tertentu yang secara khusus berkonsentrasi dalam berbagai usaha 
pembelajaran dan pemberdayaan masyarakat, sesuai dengan dinamika 
kebutuhan masyarakat tersebut. 
Keberadaan PKBM sebagai agen perubahan (agen of change) 
penyelenggaraan program pendidikan masyarakat tingkat operasional (desa 
atau kelurahan), mengandung arti bahwa program pendidikan masyarakat 
yaang dilaksanakan di berbagai tempat dan berpindah-pindah dari satu tempat 
ke tempat yang lain diupayakan untuk dipusatkan di satu tempat yaitu PKBM, 
agar berbagai layanan pendidikan masyarakat desa atau kelurahan mudah 
dilakukan kontrol hsil pembelajaran masyarakat terencana dan terprogram 
untuk ditelusuri keberadaannya dan hasilnya dapat dipertanggungjawabkan 
dan kemandirian masyarakat dapat tumbuh dan berkembang serta tidak 




Orsosmas adalah sebutan bagi lembaga di luar Pusat Kegiatan Belajar 
Masyarakat (PKBM) tetapi memiliki fungsi dan konsentrasi yang sama 
bergerak di lingkungan pendidikan non formal.  
2. Visi dan Misi Orsosmas Bidang PNF dan PKBM 
a. Visi  
      Terwujudnya masyarakat yang lebih cerdas, terampil, mandiri, 
berbudi luhur, produktif, yang pada gilirannya dapat meningkatkan 
kesejahteraan dan hidup harmonis, serta selalu mengembangkan diri 
secara positif sebagai manusia ciptaan Tuhan Yang Maha Esa 
(Depdiknas, 2003: 7).  
b. Misi  
Mengembangkan dan memfasilitasi usaha-usaha pembelajaran dan 
pemberdayaan masyarakat di suatu komunitas tertentu secara dinamis 
sesuai dengan kebutuhan setempat, serta memobilisasi sumber daya 
dan partisipasi masyarakat (baik komunitas tersebut maupun 
masyarakat luas) dalam upaya mendukung penyelenggaraan program 
pembelajaran dan pemberdayaan masyarakat (Depdiknas, 2003: 7).  
3. Tujuan Orsosmas dan PKBM 
       Secara umum tujuannya adalah memberdayakan masyarakat agar 
memiliki kemampuan untuk meningkatkan kualitas hidupnya melalui 
penyediaan pranata kegiatan pembelajaran dengan cara memerangi 
kebodohan, keterbelakangan dan kemiskinan yang terintegrasi dengan 




tuntutan perubahan yang terjadi. Tujuan tersebut dalam penjabaran setiap 
program yang dikembangkan di orsosmas maupun PKBM diarahkan pada:  
a. Mempersiapkan warga masyarakat sekitar menjadi warga yang cukup 
informatif, sehingga dengan belajar di lingkungan orsosmas dan atau 
PKBM dapat mengetahui segala bentuk perkembangan dan perubahan 
yang terjadi saat ini maupun yang akan datang, serta dapat membentuk 
kepribadian setiap warga masyarakat memiliki sikap progresif terhadap 
masalah yang dihadapi. 
b. Mempersiapkan warga masyarakat menghadapi perubahan kebudayaan 
baik karena inovasi maupun kontak, sehingga dengan belajar di 
lingkungan orsosmas dan atau PKBM menjadikan seseorang tidak 
kaku terhadap perubahan yang terjadi di sekitarnya dan akan terjadi 
keselarasan hidup antara masyarakat dengan masyarakat, dan 
masyarakat dengan lingkungannya. 
c. Mempersiapkan generasi yang akan datang untuk hidup diantara 
berbagai populasi yang luas sehingga memiliki heterogenitas 
pengalaman yang beragam dan mampu berkiprah memasuki kondisi 








4. Fungsi Orsosmas dan PKBM 
       Orsosmas maupun PKBM sebagai lembaga yang dibentuk dari 
oleh dan untuk masyarakat, secara kelembagaan pada hakekatnya ada 
beberapa fungsi yaitu: 
a. Sebagai tempat kegiatan belajar bagi warga masyarakat. 
b. Sebagai tempat pusat berbagai potensi yang ada dan berkembang di 
masyarakat. 
c. Sebagai sumber informasi yang handal bagi warga masyarakat, 
orsosmas dan atau PKBM menjebatani orang dengan sumber 
informasi dari luar. 
d. Sebagai ajang tukar menukar berbagai pengetahuan dan 
keterampilan fungsional diantara warga belajar. 
5. Asas-asas Orsosmas dan PKBM 
       Asas-asas yang dianut Orsosmas dan atau PKBM dapat 
diidentifikasi menjadi tujuh asas, dan mungkin jika dikembangkan lagi 
dapat lebih dari tujuh sepanjang asas itu tidak saling bertentangan dan 
sesuai dengan misi yang harus diemban Orsosmas dan PKBM. Asas-asas 
tersebut meliputi asas kemanfaatan, kebermaknaan, kebersamaan, 
kemandirian, keselarasan, kebutuhan dan  tolong menolong (Umberto 





a. Asas kemanfaatan artinya setiap kehadiran Orsosmas dan PKBM 
harus benar-benar memberi manfaat bagi masyarakat sekitar dalam 
upaya memperbaiki dan mempertahankan kehidupannya. 
b. Asas kebermaknaan artinya dengan segala potensinya harus 
mampu memberikan dan menciptakan program yang bermakna dan 
dapat meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat sekitar. 
c. Asas kebersamaan merupakan lembaga yang dikelola secara 
bersama-sama bukan milik perorangan, bukan milik suatu 
kelompok atau satu golongan tertentu dan bukan milik pemerintah. 
Orsosmas dan PKBM adalah milik bersama dan digunakan 
bersama untuk kepentingan bersama. 
d. Asas kemandirian artinya pelaksanaan dan pengembangan kegiatan 
harus mengutamakan kekuatan sendiri. Meminta dan menerima 
bantuan dari pihak lain merupakan alternatif terakhir bila 
kemandirian berlum dapat tercapai. 
e. Asas keselarasan artinya setiap kegiatan yang dilaksanakan harus 
sesuai dan selaras dengan siatuasi dan kondisi masyarakat sekitar. 
f. Asas kebutuhan artinya setiap kegiatan atau program pembelajaran 
yang dilaksanakan harus dimulai dengan kegiatan pembelajaran 







6. Perencanaan Program 
a. Pengertian Perencanaan 
Merencanakan (Planning) dasarnya menentukan kegiatan 
yang hendak dilakukan pada masa depan. Kegiatan ini 
dimaksudkan untuk mengatur berbagai sumber daya agar hasil 
yang dicapai sesuai dengan yang diharapkan. 
Perencanaan merupakan proses manajerial dalam 
menentukan apa yang akan dikerjakan dan bagaimana 
mengerjakannya. Dalam perencanaan digariskan tujuan-tujuan 
yang akan dicapai dan dikembangkan dalam bentuk program kerja 
untuk mencapai tujuan tersebut. Hadari Nawawi (2000:53), 
perencanaan merupakan kegiatan persiapan yang dilakukan melalui 
perumusan dan penetapan keputusan, yang berisi langkah-langkah 
penyelesaian suatu masalah atau pelaksanaan suatu pekerjaan yang 
terarah pada pencapaian tujuan tertentu. 
Menurut Kauffman (Nanang Fatah, 2001:49), perencanaan 
adalah “proses penentuan tujuan atau sasaran yang hendak dicapai 
dan menetapkan jalan dan sumber yang diperlukan untuk mencapai 
tujuan itu seefisien dan seefektif mungkin”.  
Menurut Yehezkel Dror (Sudjana, 2000:62),  ”planning is 
the proses of preparing a set of decision for action in the future 
directed at achieving goals by preferable means.” Artinya 




kegiatan yang akan dilakukan mendatang dalam rangka mencapai 
tujuan organisasi beserta  cara-cara mencapai tujuan tersebut.  
Merencanakan meliputi kegiatan menentukan tujuan 
organisasi, menetapkan strategi untuk mencapai tujuan-tujuan 
tersebut dan mengembangkan tahapan secara menyeluruh dari 
rencana. Jadi perencanaan berkaitan dengan apa yang akan 
dilaksanakan dan bagaimana cara melaksanakannya. 
Lebih rinci, Suharsimi. A (1998:43) mengemukakan 
perencanaan dari aspek-aspeknya, yaitu: perencanaan adalah proses 
mempersiapkan rangkaian pengambilan keputusan  untuk 
dilakukannya tindakan dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi 
dengan atau tanpa menggunakan sumber-sumber yang ada. Aspek-
aspek perencanaan meliputi: (1) apa yang akan dilakukan, (2) siapa 
yang harus melakukan, (3) kapan dilakukan, (4) dimana dilakukan, 
(5) bagaimana dilakukan, dan (6) apa saja yang diperlukan agar 
tercapainya tujuan tersebut secara maksimal. 
Menurut Umberto Sihombing (1999:130),  perencanaan 
adalah proses menentukan apa yang akan dilakukan, siapa yang 
melakukan dan bagaimana melakukan, kapan dilakukan, dimana 
dilakukan dan bagaimana pembiayaan terhadap berbagai program 
pembelajaran masyarakat dilaksanakan dengan tujuan agar 




Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa perencanaan adalah penentuan kegiatan apa 
yang akan dilaksanakan dan bagaimana cara melaksanakan 
kegiatan dalam rangka mencapai tujuan organisasi, dengan 
demikian perencanaan merupakan proses penentuan program kerja 
yang meliputi macam kegiatan yang akan dilakukan, pihak-pihak 
pelaksana, waktu pelaksanaan, tempat dan cara pelaksanaan. Hal 
ini berarti perencanaan sangat berperan dalam menentukan 
perjalanan organisasi, karena dari sini dapat dilihat peran apa yang 
akan dimainkan oleh organisasi yang bersangkutan. 
Suatu perencanaan terdapat tiga kegiatan yang meskipun 
dapat dibedakan, tetapi tidak dapat dipisahkan antara satu dengan 
lainnya dalam proses perencanaan. Ketiga kegiatan itu adalah (1) 
perumusan tujuan yang ingin dicapai, (2) pemilihan program untuk 
mencapai tujuan itu, (3) identifikasi dan pengarahan sumber dan 
sarana yang tersedia. 
Program lembaga satuan Penddikan Non Formal (PNF) 
perlu direncanakan sebaik mungkin agar tujuan dapat tercapai 
secara efektif dan efisien, sehingga tidak terjadi pemborosan. 
Melalui perencanaan program lembaga akan lebih terarah pada 
pencapaian tujuan, teratur dan memungkinkan terjadinya tindakan-
tindakan yang tepat sesuai dengan situasi dan kondisi. Hal ini 




perhitungan masa mendatang melalui analisis data tentang situasi  
yang ada. 
b. Merencanakan yang baik 
Agar rencana program lembaga dapat memainkan peran dan 
fungsinya secara  tepat dan optimal bagi pencapaian tujuan 
organisasi perlu dibuat perencanaan yang baik. Menurut Wursanto 
(1987:23) rencana program PKBM/ satuan PNF  yang baik harus 
memenuhi beberapa kriteria berikut: (a) rencana PKBM harus 
mengarah pada pencapaian  tujuan yang telah ditentukan 
sebelumnya, (b) rencana PKBM bersifat luwes, artinya 
mengandung kemungkinan untuk perubahan-perubahan sesuai 
dengan perkembangan dan situasi yang terjadi di sekitarnya, (c) 
rencana PKBM bersifat rasional, artinya disusun berdasarkan pada 
fakta dan data, bukan merupakan khayalan atau duga-duga, (d) 
rencana PKBM bersifat sederhana, menggunakan kalimat yang 
mudah dimengerti oleh pelaksana, (e) rencana PKBM bersifat 
praktis, mudah dilaksanakan, tidak terlalu idealis, dan (f) rencana 
PKBM harus berdaya guna, artinya hasil pelaksanaan suatu 
rencana kerja benar-benar dapat dirasakan manfaatnya, baik bagi 
diri maupun masyarakat pada umumnya. 
Membuat suatu rencana PKBM yang baik, menurut Sukanto 
Reksohadiprodjo (1996:29) harus diperhatikan faktor internal dan 




kelemahan (weakness) organisasi, (b) kondisi lingkungan 
organisasi, (c) kemampuan sumber daya yang tersedia, (d) tujuan, 
strategi dan kebijakan organisasi, dan (e) tujuan, strategi dan 
kebijakan  organisasi lain. 
Pembuatan rencana program lembaga satuan PNF  ada berapa 
teknik yang  dapat ditempuh guna menghasilkan perencanaan yang 
baik. Pemilihan teknik-teknik ini disesuaikan dengan kondisi 
internal dan eksternal organisasi yang bersangkutan. Teknik-teknik 
ini dapat dikombinasikan antara satu dan lainnya, karena masing-
masing teknik ini bersifat komplementer. Beberapa teknik yang 
dimaksud adalah (Schermerhorn, 2001: 161-163): 
a) Forecasting, merupakan pemproyeksian masa yang akan datang, 
yakni proses pembuatan asumsi-asumsi tentang hal-hal yang akan 
terjadi pada masa yang akan datang. Forecasting dapat dilakukan 
secara kualitatif maupun kuantitatif. Forecasting kualitatif 
dilakukan dengan menggunakan pendapat para ahli untuk 
memprediksi  masa depan. sementara itu forecasting kuantitatif 
dilakukan dengan  menggunakan matematika dan statistika untuk 
menganalisis data  berbagai hal untuk memprediksi kejadian-
kejadian di masa mendatang. Teknik forecasting diperlukan dalam 
pembuatan rencana program satuan PNF maupun PKBM 
mengingat dinamika sosial dan teknologi yang begitu tinggi. 




asumsi tentang arus global dan regional perubahan masyarakat 
sekaligus kemungkinan penggunaan teknologi untuk kepentingan 
program. Hal ini penting dilakukan agar program-program satuan 
PNF dan PKBM senantiasa kontekstual dengan zamannya dan 
solutif atas beragam persoalan yang terjadi di masyarakat.  
b)  Penggunaan skenario, yaitu penentuan beberapa alternatif 
skenario masa yang akan datang atau peristiwa yang mungkin 
terjadi. Perencanaan tersebut kemudian dibuat untuk masing-
masing kesepakatan yang seharusnya terjadi. Pengidentifikasian 
kemungkinan skenario yang berbeda waktunya akan membantu 
organisasi beroperasi lebih fleksibel dalam lingkungan yang 
dinamis. Penggunaan skenario ini dilakukan dengan menyusun 
beberapa rencana program satuan PNF dan PKBM yang mungkin 
diterapkan sesuai dengan kemungkinan perubahan yang terjadi 
dalam masyarakat. Suatu rencana tertentu diterapkan mengikuti 
situasi tertentu yang diperkirakan terjadi dalam masyarakat.    
c) Partisipasi dan keterlibatan, yaitu proses perencanaan, dimana 
semua orang memungkinkan mempengaruhi hasil perencanaan dan 
atau akan membantu mengimplementasikan perencanaan-
perencanaan tersebut. Partisipasi akan meningkatkan kreativitas 
dan informasi yang tersedia untuk perencanaan. Partisipasi juga 
akan meningkatkan pemahaman, penerimaan dan komitmen 




mengimplementasikan perencanaan. Dalam pembuatan rencana 
program satuan PNF hal ini penting dilakukan untuk mewujudkan 
rencana program yang didukung oleh semua pihak. Hal ini 
dimaksudkan agar dalam pelaksanaannya semua pihak ikut 
bertanggung jawab untuk merealisasikan rencana program yang 
telah dibuat bersama.   
d) Penggunaan staf, yaitu penggunaan staf ahli untuk  membantu 
membuat dan  mengembangkan rencana program satuan PNF. 
Untuk menghindari kesenjangan pemahaman antara staf perencana, 
pimpinan dan para pelaksana,  rencana program yang dibuat perlu 
dikomunikasikan dengan berbagai pihak yang terkait dengan 
pelaksanaan rencana kegiatan tersebut. Hal ini juga dimaksudkan 
untuk menghindari pembangkangan pihak-pihak yang terkait 
dengan pelaksanaan rencana program.  
C. Tinjauan Tentang Pelatihan 
1. Pengertian Pelatihan 
      Menurut Intruksi Presiden No 15 tahun 1974 yang dikutip oleh 
Moekijat (1993:3) pelatihan adalah bagian dari pendidikan yang 
menyangkut proses belajar untuk memperoleh pengetahuan dan 
meningkatkan ketrampilan di luar sistem pendidikan yang berlaku dalam 





Menurut Oemar Hamalik (Depdiknas, 2004) pelatihan pada hakikatnya 
mengandung unsur-unsur pembinaan dan pendidikan. Secara operasional 
dirumuskan bahwa pelatihan adalah suatu proses yang meliputi 
serangkaian tindak (upaya) yang dilaksanakan secara sengaja dalam 
bentuk pemberian bantuan kepada tenaga kerja yang dilakukan oleh tenaga 
profesional kepelatihan dalam satuan waktu yang bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan kerja peserta dalam bidang pekerjaan tertentu 
guna meningkatkan efektivitas dan produktivitas dalam suatu organisasi. 
2. Tujuan Pelatihan. 
M. Manullang dalam Moekijat (1993: 1) mendenifisikan tujuan latihan 
sesungguhnya untuk memperoleh tiga hal yaitu: menambah pengetahuan, 
menambah ketrampilan, merubah sikap. 
Menurut Moekijat (1993: 2-3), tujuan umum pelatihan adalah: (1) 
mengembangkan keahlian, sehingga pekerjaan dapat diselesaikan lebih 
cepat dan tepat, (2) mengembangkan pengetahuan, sehingga pekerjaan 
dapat diselesaikan dengan rasional, (3) Mengembangkan sikap, sehingga 
menimbulkan kemampuan kerjasama dengan sesama pegawai atau 
pimpinan. Secara khusus tujuan pelatihan ialah membekali pengetahuan 
dan keterampilan  agar peserta didik mampu mengembangkan kemampuan 
dan pontensi yang dimilikinya. 
3. Prinsip-Prinsip Latihan 
Oemar Hamalik (Depdiknas, 2004) menerangkan bahwa azas latihan 




praktek atau latihan atas tingkah laku yang dirancang dalam tujuan 
kegiatan. Jenis latihan yang diberikan kepada peserta didik ialah latihan 
ekuivalen yaitu menunjukkan kesempatan-kesempatan belajar dimana 
peserta berlatih/mempraktekkan tingkah laku yang sama seperti yang 
dinyatakan dalam tujuan pembelajaran. Selain itu menerangkan bahwa 
prinsip-prinsip latihan sebagai berikut: 
a. Latihan hanya dilakukan dengan maksud untuk menguasai bahan 
pelajaran tertentu dan melatih ketrampilan. 
b. Para peserta menyadari bahwa latihan itu bermakna bagi 
kehidupannya. 
c. Latihan harus dilakukan terhadap hal-hal yang telah diperoleh 
peserta didik, misalnya: fakta-fakta hafalan dan ketrampilan yang 
baru dipelajari. 
d. Latihan berfungsi sebagai diagnosis melalui reproduksi usaha 
membaca berkali-kali, mengadakan koreksi atas kesalahan-
kesalahan yang timbul. Latihan juga merupakan pengembangan 
pemahaman dan kontrol.  
e. Latihan dibagi-bagi menjadi sejumlah kurun waktu latihan yang 
singkat, misalnya: latihan untuk penguasaan, latihan me-recall 
hasil belajar. 
f. Kegiatan latihan harus hidup, menarik dan menyenangkan.  
g. Latihan jangan dianggap sebagai upaya sambilan untuk dilakukan 




h. Latihan yang dilaksanakan lebih berhasil, bila unsur emosi sedapat 
mungkin dikurangi. 
4. Unsur-Unsur Program Pelatihan 
Unsur-unsur program pelatihan menurut Oemar Hamalik (2001: 35-
36) sebagai berikut: 
a. Peserta Latihan  
Penetapan calon peserta pelatihan erat kaitannya dengan 
keberhasilan proses pelatihan, yang pada gilirannya turut menentukan 
efektivitas pekerjaan. Karena itu perlu dilakukan seleksi yang teliti 
untuk memperoleh peserta yang baik, berdasarkan kriteria, antara lain: 
1) Akademik adalah jenjang pendidikan dan keahlian. 
2) Pengalaman kerja ialah pengalaman yang telah diperoleh dalam 
pekerjaan. 
3) Motivasi dan minat yang bersangkutan terhadap pekerjaan. 
4) Pribadi menyangkut aspek moral dan sifat-sifat yang 
diperlukan untuk pekerjaan tersebut. 
5) Intelektual, tingkat berpikir dan pengetahuan diketahui dengan 
melalui test seleksi. 
b. Pelatih  
Pelatih memegang peranan yang sangat penting terhadap 
kelancaran dan keberhasilan program pelatihan.  Itu sebabnya perlu 





1) Telah dipersiapkan secara khusus sebagai pelatih yang ahli dalam 
bidang spesialis tertentu. 
2) Memiliki kepribadian yang baik yang menunjang pekerjaannya 
sebagai pelatih. 
c. Lamanya pelatihan 
Lama masa pelaksanaan pelatihan berdasarkan pertimbangan 
tentang: (1) jumlah dan mutu kemampuan yang hendak dipelajari 
dalam pelatihan tersebut mengakibatkan lebih lama diperlukan latihan, 
(2) kemampuan belajar para peserta dalam mengikuti kegiatan 
pelatihan yaitu kemampuan peserta yang kurang mampu  belajar 
memerlukan waktu latihan yang lebih lama, dan (3) media pengajaran 
yang serasi dan canggih akan membantu kegiatan pelatihan dan dapat 
mengurangi lamanya pelatihan.  
d. Bahan latihan 
Bahan latihan seyogyanya disiapkan secara tertulis agar mudah 
dipelajari oleh peserta didik.  Penulisan bahan dalam bentuk buku 
paket materi pelatihan hendaknya memperhatikan faktor-faktor tujuan 
pelatihan dan lamanya pelatihan. 
e. Bentuk  Pelatihan 
Menurut Oemar Hamalik (2001: 20) menerangkan bahwa model 
pelatihan adalah suatu bentuk pelaksanaan pelatihan yang didalamnya 
terdapat program pelatihan dan tata cara pelaksanaannya. Salah satu 




tiram ini adalah vestibule training (off the job training) yaitu latihan 
yang diselenggarakan dalam suatu ruangan khusus yang berada diluar 
tempat kerja biasa, yang meniru kondisi-kondisi kerja sesungguhnya. 
Tujuan model pelatihan ini untuk melatih tenaga kerja secara tepat, 
misalnya karena perluasan kerja. Materi latihan dalam model ini 
dititikberatkan pada teknik metode kerja produksi dan kebiasaan kerja. 
D. Kerangka Berpikir 
Kondisi ekonomi yang rendah pada masyarakat Indonesia dipengaruhi 
atau diakibatkan oleh rendahnya kualitas seumber daya manusia di pedesaan, 
sempitnya lapangan kerja di pedesaan dan terdesak oleh perkembangan ilmu 
dan teknologi. Sebagai akibatnya desa yang sebenarnya menjadi sumber 
potensi sumber daya alam mupun sumber daya manusia kurang dapat 
berkembang yang akhirnya taraf hidup masyarakat desa rendah. 
Untuk mencapai tingkat perkembangan taraf hidup masyarakat serta 
pemerataan pembangunan yang seimbang , berbagai upaya harus ditempuh, 
terutama yang memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk dapat 
meningkatkan taraf hidupnya dan kemampuan dalam usaha. Salah satu upaya 
yang sangat penting adalah melalui pendidikan luar sekolah yang disesuaikan 
dengan kebutuhan dan potensi yang tersedia diwilayah setempat.   
Salah satu wujud nyata dari penerapan pendidikan luar sekolah adalah 
dengan dibentuknya Orsosmas dan PKBM. Orsosmas dan PKBM adalah 
satuan pendidikan non-formal yang diprakarsai, dibentuk, dan dikelola oleh 




kebutuhan belajar masyarakat setempat. Orsosmas maupun PKBM juga 
merupakan sarana untuk mengintensifkan dan mengkoordinasikan berbagai 
kegiatan pembelajaran masyarakat, sehingga dapat berjalan secara sinergis 
dan efektif untuk mempercepat proses pembedayaan masyarakat. Salah satu 
program yang diselenggarakan oleh LPTM Kepak Sayap, kecamatan 
Piyungan, Kabupaten Bantul, yaitu pelatihan Budidaya jamur tiram yang 
berbasis mengembangkan life skill (kecakapan hidup) untuk memfasilitasi 
masyarakat pegunungan yang minim sarana prasarana, pendidikan, 
infrasrtuktur maupun informasi untuk berkembang. Dengan pelayanan 
pendidikan non-formal melalui pelatihan agar mereka dapat segera mendapat 
penghasilan untuk mencukupi keperluan hidupnya. 
Program dilaksanakan diselenggarakan LPTM Kepak Sayap yang di 
prakarsai oleh Direktorat Pendidikan Kesetaraan, Direktorat Jenderal 
Pendidikan Luar Sekolah, Departemen Pendidikan Nasional dengan 
pendanaan berasal dari APBN-P 2009.   
Pendidikan kecakapan hidup melalui pelatihan budidaya jamur tiram 
binaan LPTM Kepak Sayap, kecamatan Piyungan, Kabupaten Bantul, guna 
membekali keterampilan kepada warga belajar lulusan program pendidikan 
kesetaraan paket B dan C yang berada di kecamatan Dlingo, Kabupaten 
Bantul. Pelatihan budi daya jamur tiram diselenggarakan di LPTM Kepak 
Sayap tersebut merupakan suatu kegiatan membelajarkan warga masyarakat 




dan berusaha, guna memperoleh mata pencaharian sebagai sumber 
penghasilan yang layak. 
Pendekatan yang digunakan dalam perencanaan pendidikan 
kecakapan hidup melalui pelatihan Budi daya jamur tiram, LPTM Kepak 
Sayap, kecamatan Piyungan, Kabupaten Bantul, hendaknya ada keterlibatan 








































































E. Pertanyaan penelitian. 
Berdasarkan kerangka berpikir diatas, maka dapat diajukan 
pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana Perencanaan Program disusun. 
a. Bagaimana Analisis Situasi diadakan dalam proses perencanaan 
program pelatihan? 
b. Bagaimana menentukan jenis pelatihan dalam perencanaan program? 
c. Bagaimana menentukan tujuan program pelatihan dalam perencanaan? 
d. Bagaimana menentukan hasil yang diharapkan program pelatihan 
dalam perencanaan? 
e. Bagaimana menentukan waktu dan tempat pelaksanaan program 
dalam perencanaan? 
f. Bagaimana menentukan organisasi penyelenggara pelatihan program 
dalam perencanaan?  
g. Bagaimana menentukan peserta pelatihan? 
h. Bagaimana rekrutmen NST diadakan? 
i. Bagaimana penyusunan materi dan strategi pembelajaran pelatihan? 
j. Bagaimana menyusun rencana anggaran belanja? 
k. Bagaimana merencanakan tindak lanjut? 
2. Implementasi Pendekatan Inklusif dan Pendekatan Deliberatif 
a. Bagaimana implementasi pendekatan inklusif dilakukan? 




3. Faktor Pendukung Dan Penghambat Terlaksananya Implementasi 
Pendekatan Inklusif Dan Pendekatan Deliberatif 
a. Apa yang menjadi Faktor Pendukung Implementasi Pendekatan 
Inklusif Dan Pendekatan Deliberatif? 
b. Apa yang menjadi Faktor Penghambat Implementasi Pendekatan 
Inklusif Dan Pendekatan Deliberatif? 




A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif yaitu 
pendekatan yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan atau fenomena 
yang ditemui dalam pelaksanaan penelitian. Dengan demikian penelitian 
deskriptif berusaha untuk memaparkan data sebagai mana adanya tanpa 
memuat suatu perbandingan (Suharsimi A, 1998:209). 
Bogdan dan Taylor  (Moeleong, 2001: 3) mendefinisikan metode kualitatif 
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena permasalahan 
yang dibahas dalam penelitian ini tidak berkenaan dengan angka-angka tetapi 
berupa kata-kata. Peneliti bermaksud mendeskripsikan, menguraikan dan 
menggambarkan bagaimana eksistensi program LPTM Kepak Sayap, 
pengelolaan program keterampilan budidaya jamur tiram bagi lulusan paket C, 
dan Implementasi pendekatan Inklusif dan Deliberatif dalam perencanaan 
program keterampilan budidaya jamur tiram bagi lulusan paket C. 
B. Informan Penelitian 
  Informan yang ditunjuk sebagai sumber data adalah orang-orang yang 
dapat memberikan informasi yang selengkap-lengkapnya. Penelitian ini 





ukuran dan jumlahnya. Spradley yang dikutip dan diterjemahkan oleh Djihad 
Hisyam (1998: 83) dalam menentukan kriteria informasi pada penelitian 
kualitatif adalah sebagai berikut : 
1. Informan sudah cukup lama dan intensif menyatu dalam kegiatan atau 
bidang kajian peneliti. 
2. Informan terlibat penuh dalam kegiatan bidang tersebut. 
3. Informan mempunyai waktu yang cukup untuk dimintai informasi. 
Dalam penelitian ini, yang menjadi informan adalah Pengelola LPTM  
Kepak Sayap, penyelenggara  program Keterampilan budidaya jamur tiram 
bagi lulusan paket C LPTM Kepak Sayap, dan  warga belajar dalam pelatihan 
Keterampilan budidaya jamur tiram. Maksud dari pemilihan informan ini 
adalah untuk mendapatkan sebanyak mungkin informasi dari berbagai macam 
sumber sehingga data yang diperoleh dapat diakui kebenarannya. 
C. Waktu dan Tempat Penelitian  
Penelitian Implementasi pendekatan Inklusif dan Deliberatif dalam 
perencanaan program keterampilan budidaya jamur tiram bagi lulusan paket C 
LPTM Kepak Sayap kecamatan Dlingo Kabupaten Bantul. Lokasi penelitian 
bertempat di LPTM Kepak Sayap Piyungan, Bantul. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Ada beberapa macam teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 







1. Teknik Observasi 
Observasi merupakan kegiatan pengamatan dan pencatatan secara 
sistematis terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian. Dengan 
fokus observasi terhadap 3 komponen utama, yaitu ruang (tempat), aktor 
(pelaku), dan aktifitas (kegiatan). Dalam penelitian ini yang dimaksud 
dengan ruang (tempat) merupakan aspek fisik yang meliputi gedung kantor 
dan gedung tempat dilaksanakannya proses pelatihan, aktor (pelaku) 
meliputi orang-orang yang terlibat dalam situasi yaitu penyelenggara 
program keterampilan budidaya jamur tiram, serta peserta program 
ketrampilan budidaya jamur tiram, sedangkan aktivitas (kegiatan) 
merupakan kegiatan yang dilakukan aktor (pelaku) dalam kaitannya 
dengan penyelenggaraan program keterampilan budidaya jamur tiram, 
pelaksanaan program keterampilan budidaya jamur tiram dan 
Implementasi pendekatan Inklusif dan Deliberatif dalam perencanaan 
program  keterampilan budidaya jamur tiram. 
2. Teknik Wawancara 
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 
dilakukan langsung oleh peneliti terhadap informan. Teknik wawancara ini 
dimaksudkan untuk memperoleh informasi yang akurat serta untuk 
memperluas informasi yang didapat dari sumber lain. Dalam 
melaksanakan wawancara ini pertanyaan-pertanyaan diajukan pada 
informan dalam konteks tertentu dan menfokuskan pada hal-hal yang 





Wawancara dilakukan untuk meminta penjelasan secara langsung dari 
pihak-pihak yang terkait dengan Implementasi pendekatan Inklusif dan 
Deliberatif dalam perencanaan program keterampilan budidaya jamur 
tiram yaitu pengelola LPTM Kepak Sayap, warga belajar program 
program keterampilan budidaya jamur tiram. 
Proses wawancara dilakukan dengan terlebih dahulu mempersiapkan 
pedoman wawancara dengan model pertanyaan terbuka, tidak kaku, 
fleksibel, dan disampaikan secara informal. Pedoman wawancara tersebut 
(terlampir), disusun dan digunakan sebagai arah agar wawancara terfokus 
pada persoalan, eksistensi program LPTM Kepak Sayap, Manajemen 
program LPTM Kepak Sayap, pelaksanaan program keterampilan 
budidaya jamur tiram dan Implementasi pendekatan Inklusif dan Delibratif 
dalam perencanaan program program keterampilan budidaya jamur tiram. 
3. Teknik Dokumentasi 
Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah pengambilan data 
yang diperoleh melalui dokumen-dokumen. Data yang dikumpulkan 
dengan teknik dokumentasi ini cenderung merupakan data sekunder, 
sedangkan data-data yang dikumpulkan dengan teknik observasi, 
wawancara  cenderung merupakan data primer atau data yang langsung 
didapat dari pihak pertama (Husaini Usman 2004: 73). 
Fungsi dari penggunaan metode ini adalah untuk memperoleh data 
tertulis yang meliputi: sejarah LPTM Kepak Sayap, data ketenagaan, 





sumber pendanaan, data warga belajar program keterampilan budidaya 
jamur tiram, tujuan pelatihan, instuktur. 
E. Keabsahan Data 
Teknik  keabsahan data yang diperoleh dengan mengunakan teknik 
triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain itu diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau 
pembanding terhadap data itu (Moleong, 2001: 178). Teknik triangulasi yang 
digunakan  dalam penelitian dengan memanfaatkan sumber dan metode. 
Triangulasi dengan memanfaatkan sumber  yaitu membandingkan dan 
mengecek balik derajat kepercayaan informasi atau data yang diperoleh 
melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Langkah yang 
digunakan dengan jalan membandingkan data hasil pengamatan dengan data 
hasil wawancara serta membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu 
dokumen yang berkaitan. 
Triangulasi dengan memanfaatkan metode yaitu mengecek derajat 
kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama. Dalam 
penelitian ini peneliti membandingkan informasi yang diperoleh dari informan 
yang satu dengan informan yang lainnya. 
Pengecekkan dalam penelitian ini dilakukan dengan cara membandingkan 
data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sebagai gambarannya 
untuk mengetahui tentang kegiatan pelatihan budidaya jamur tiram, maka 
dalam hal ini untuk mengecek kebenaran pelaksanaan pelatihan tersebut 





penanggungjawab dan sekaligus pengelola pelatihan dan tutor yang 
memberikan materi. Kemudian hasil wawancara itu dbandingkan dengan hasil 
wawancara  yang dilakukan dengan peserta yang mengikuti pelatihan 
budidaya jamur tiram tersebut. Selanjutnya untuk mempertinggi validitas hasil 
wawancara tersebut dicross check lagi melalui cek dokumen yang mendukung 
untuk data tersebut.  
F. Teknik Analisis Data 
Data yang berhasil dikumpulkan selanjutnya akan dianalisis secara 
deskriptif kualitatif. Menurut Moleong (2006: 248) analisis data kualitatif 
adalah “upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 
mengorganisasikan data, memilah-milah, menjadi satuan yang dapat dikelola, 
mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang 
dipelajari dan memutuskan apa yang dapat dceritakan kepada orang lain.” 
Data yang dikumpulkan melalui penelitian ini dikelompokkan menjadi dua 
bagian yaitu data utama dan data pendukung. Data utama diperoleh melalui 
informan/subyek penelitian, yaitu orang-orang yang terlibat langsung dalam 
kegiatan sebagai fokus penelitian. Sedangkan data pendukung bersumber dari 
dokumen-dokumen berupa catatan, rekaman, gambar atau foto serta bahan-
bahan lain yang dapat mendukung penelitian ini. 
Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah dalam bentuk kata-
kata atau ucapan dari perilaku orang-orang yang diamati dalam penelitian ini. 
Sedangkan data tambahan adalah dalam bentuk non manusia. Menurut 





data utama yaitu manusia (penyelenggara program, warga belajar ), sedangkan 
sumber data tambahan adalah dokumentasi yang berkaitan dengan 
Implementasi pendekatan Inklusif dan Deliberatif dalam perencanaan program 
program keterampilan budidaya jamur tiram. 
Penelitian ini menggunakan analis data kualitatif interaktif yang 
merupakan upaya yang berlanjut, berulang dan terus menerus. penyajian  
dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Siklus tersebut dapat 











Model Analisis  Interaktif  (Milles & Hubberman, 1984: 20)   
Langkah–langkah analisis data model  interaktif ini dapat dijelaskan 
sebagai berikut. 
a. Reduksi data yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-
catatan yang muncul di lapangan. Reduksi data merupakan bentuk analisis 
yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan membuang yang tidak 
perlu dan mengorganisasi data yang sedemikian rupa sehingga 














b. Penyajian data yaitu sekumpulan informasi yang tersusun memberikan 
kemungkinan adanya penarikan keesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Dengan melihat penyajian-penyajian, dapat memahami apa yang sedang 
terjadi dan apa yang dilakukan lebih jauh, menganalisis atau mengambil 
tindakan berdasarkan atas pemahaman yang diperoleh dari penyaji-
penyaji. 
c. Menarik kesimpulan atau verifikasi yaitu suatu kegiatan konfigurasi yang 
utuh. Tahap ini peneliti mencari makna dari data yang diperolehnya 
dengan jalan mencari pola, tema, hubungan, persamaan, dan hal-hal yang 
sering muncul ke dalam satu kesatuan informasi yang mudah dipahami, 
ditafsirkan dan dikategorikan sesuai dengan masalahnya. Dari data atau 
informasi yang didapatnya mencoba mengambil kesimpulan untuk 
























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lembaga 
1. Sejarah Berdirinya LPTM Kepak Sayap 
 LPTM Kepak Sayap berdiri pada tanggal 9 Desember 2004. 
Berawal dari idealisme orang-orang yang berada di sektor nonformal, baik 
itu dari para praktisi, pejabat struktural, lulusan pendidikan PLS, dan 
mahasiswa PLS. mengingat pendidikan non formal adalah satu ranah yang 
luas sehingga dapat berkreasi, berimajinasi dalam pemberdayaan 
masyarakat yang bersifat independen tidak dibawah birokrasi kedinasan. 
Berawal dari itulah berdirilah sebuah lembaga pengembangan 
terpadu masyarakat yang bernama LPTM Kepak Sayap. Dengan Pembina 
berasal dari praktisi pendidikan non formal sedangkan pengelolanya 
adalah sarjana PLS dan mahasiswa PLS. dari mulai itulah berbagai 
program satu demi satu dilaksanakan dalam upaya pemberdayaan 
masyarakat khususnya masyarakat Bantul, Yogyakarta. 
2.   Lokasi dan Keadaan LPTM Kepak Sayap 
Secara administratif Lembaga Pengembangan Terpadu Masyarakat 
(LPTM) Kepak Sayap berada di wilayah Kecamatan Piyungan Kabupaten 
Bantul yang beralamat di Sekretariat Wisma Gemises Lt. 1, Jl. Wonosari, 
Km 11. LPTM menempati lahan seluas 272 m2, yang di dalamnya terdapat 




pembelajaran dan pelatihan. Adapun sarana yang ada di dalam 
Lembaga Pengembangan Terpadu Masyarakat (LPTM) Kepak Sayap 
bangunan tersebut antara lain: 
a. Gedung Administrasi Kantor 
Gedung kantor administrasi Lembaga Pengembangan 
masyarakat Terpadu (LPTM) Kepak Sayap terbagi menjadi 
dua bagian penting yaitu, ruang kepegawaian, dan kantor 
utama. Yang mempunyai fungsi untuk perbendaharaan 
lembaga, tempat arsip-arsip LPTM, tempat pengelolaan 
program, dan sebagai ruang tata usaha dari LPTM Kepak 
Sayap.  
b. Gedung Aula 
Letak ruang aula berada di timur ruang kantor 
administrasi, yang digunakan untuk acara pertemuan, seleksi 
peserta pelatihan, orientasi peserta pelatihan serta sebagai 
ruang teori untuk kepelatihan di Lembaga Pengembangan 
masyarakat Terpadu (LPTM) Kepak Sayap. 
c. Gudang Penyimpanan 
Gudang penyimpanan ini biasa di gunakan untuk 








Tempat ibadah yang ada dilembaga sangat sederhana , 
berada 20 m di sebelah barat kantor administrasi dan 
digunakan untuk tempat ibadah karyawan maupun peserta 
pelatihan Lembaga Pengembangan masyarakat Terpadu 
(LPTM) Kepak Sayap. 
e. Tempat Parkir 
Tempat parkir Lembaga Pengembangan masyarakat 
Terpadu (LPTM) Kepak Sayap ini berada di depan Gedung 
Aula, di gunakan sebagai tempat parkir kendaraan karyawan 
dan peserta pelatihan yang mengikuti kegiatan ketrampilan. 
f. Ruang Penginapan 
Dilembaga pengembangan terpadu masyarakat (LPTM) 
Kepak Sayap mempunyai 10 ruang kamar yang berada di 
sebelah barat yang di gunakan untuk ruang istirahat serta untuk 
penginapan peserta pelatihan yang jauh dari rumah. 
3.  Visi dan Misi LPTM Kepak Sayap 
a. Visi LPTM Kepak Sayap 
Mewujudkan Sumber Daya Manusia tenaga penggerak 







b. Misi LPTM Kepak Sayap 
LPTM Kepak Sayap Adalah Perkumpulan yang memberikan 
pelayanan bagi masyarakat melalui penyelenggaraan program 
Pendidikan Non Formal, agar tenaga penggerak pembangunan dapat 
Meningkatkan Kemapuan Sumber Daya Manusia sesuai tuntutan 
perubahan zaman.  
Mengamati atas visi dan misi lembaga yang bergerak dalam 
satuan Pendidikan Non Formal (PNF) ada keselarasan antara visi dan 
misi dengan arahan setaip program yang dimiliki. Visi dan misi 
tersebut tercermin dalam setiap program yang diselenggaran. 
Sebagaimana data yang terdapat di LPTM Kepak Sayap bahwa 
program memiliki sasaran para tenaga penggerak pembangunan agar 
memiliki SDM yang mandiri, seperti penyelenggaraan program 
sosialisasi BCCT bagi tutor PAUD se-Kecamatan Piyungan, pelatihan 
budidaya ikan lele bagi pemuda-pemudi di Kecamatan Piyungan, 
Pelatihan budidaya jamur tiram bagi lulusan Paket B dan C, pelatihan 
gerabah bagi lulusan pendidikan kesetaraan paket B dan C, dsb. 
4. Maksud dan Tujuan LPTM Kepak Sayap 
a. Memberikan layanan pendidikan kepada warga masyarakat yang 
memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, 
penambah, dan/ atau pelengkap pendidikan formal dalam rangka 




b. Mengembangkan potensi peserta didik dengan penekanan pada 
penguasaan pengetahuan dan keterampilan fungsional serta 
pengembangan sikap dan kepribadian professional. 
c. Mengembangkan potensi Sumber Daya Manusia tenaga penggerak 
pembangunan agar memiliki pengetahuan, keterampilan sikap dan 
kepribadian professional. 
LPTM Kepak Sayap secara rinci menerangkan  maksud dan tujuan 
dalam upaya pengabdiannya kepada masyarakat. Hal ini syarat sebagai 
bagian dari satuan pendidikan non formal yang menggambarkan UU No. 
20 Tahun 2003 tentang Sietem Pendidikan Nasional Bagian Kelima 
Pendidikan Non-formal Pasal 26 Ayat 1, bahwa Pendidikan Non-formal 
(Pendidikan Luar Sekolah) diselenggarakan bagi warga masyarakat yang 
memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, 
penambah dan/atau pelengkap pendidikan formal dalam rangka 





5. Struktur Kepengurusan LPTM Kepak Sayap 
            
Sumber: Data primer LPTM Kepak Sayap 
Keterangan: 
a. Dewan Pembina 
Ketua  : Dedi Budiono, M.Pd 
Anggota : 1. Drs. Fauzi Eko Prayono 
       2. RR. Sri Hartati  
b. Dewan Pengurus 
Ketua  : Dian Kurnia Muldani, S.Pd 
Bendahara : Anita Ratnasari  
     Sekretaris : Arif Masih Almahdi 
     Anggota : 1. Sugeng Wahyono 
       2. Arya Syaifudin Misbah 
c. Dewan Pengawas 
Ketua  : Drs. Agus Wahid 
Anggota : Supriyanto, S.Pd 
Ketua 





Arif Masih Almahdi 
 
Pengawas 
















6. Tugas Dan Kewajiban 
a. Kewajiban Dan Wewenang Pembina 
1) Mengubah Anggaran Dasar Perkumpulan 
2) Mengangkat dan  memberhentikan anggota Pengurus dan 
anggota Pengawas 
3) Menentapkan kebijaksanaan umum Perkumpulan berdasarkan 
anggaran dasar Perkumpulan 
4) Mengesahkan program kerja dan rancangan anggaran tahunan 
Perkumpulan  yang diasiapkan oleh Pengurus 
5) Mengesahkan laporan tahunan Perkumpulan 
b. Kewajiban Dan Wewenang Pengurus 
1) Pengurus berkewajiban melaksanakan kepengurusan 
Perkumpulan demi mencapai, maksud dan tujuan Perkumpulan 
dengan memperhatikan ketentuan dalam anggaran dasar dan 
peraturan perundang – undangan yang berlaku. 
2) Pengurus mengatur seperlunya dalam Anggaran Rumah 
Tangga semua hal yang tidak atau belum cukup diatur dalam 
anggaran Dasar membuat peraturan yang dipandang perlu dan 
berguna untuk Perkumpulan dengan persetujuan dari Pembina. 
Anggaran Rumah Tangga tidak boleh bertentangan dengan 




3) Pengurus wajib melaporkan segala tindakan dan kegiatannya 
secara tertulis setiap sekali kepada Pembina dan setiap sekali 
diminta oleh Pembina. 
4) Dalam setiap Rapat Tahunan Pembina, pengurus 
menyampaikan laporan Tahunan yang telah diketahui oleh 
pengawas berkenaan dengan segala tindakan dan kegiatan 
Perkumpulan untuk tahun buku yang bersangkutan. 
c. Kewajiban Dan Wewenang Pengawas 
1) Pengawas bertugas mengawasi pelaksanaan dalam 
menjalankan kegiatan Perkumpulan serta memberikan nasihat 
kepada Pengurus baik diminta maupun tidak. 
2) Pengawas wajib dengan itikad baik dan penuh tanggung jawab 
menjalankan tugas untuk kepentingan Perkumpulan. 
3) Anggota Pengawas baik bersama – sama maupun masing – 
masing setiap waktu berhak memasuki halaman, bangunan, 
ruangan dan tempat lain yang digunakan dan dikuasai oleh 
Perkumpulan serta memeriksa keuangan, pembukuan, surat 
bukti, keadaan kas Perkumpulan serta berhak mengetahui 
semua tindakan dan kebijakan Pengurus. 
4) Dalam melaksanakan tugas pengawasan. Pengawas 




7. Sumber Pembiayaan 
 Untuk menunjang kelancaran dan keberhasilan program pelatihan 
yang di selenggarakan di lembaga pelatihan Lembaga Pengembangan 
masyarakat Terpadu (LPTM) Kepak Sayap di perlukan sumber dana 
sebagai upaya pengembangan program dalam mewujudkan peningkatan 
mutu, kualitas peserta pelatihan, dan sarana prasarana yang ada. Sumber 
dana pelatihan Lembaga Pengembangan masyarakat Terpadu (LPTM) 
Kepak Sayap berasal dari dana blockgrant dan bersumber dari Dinas 
Pendidikan Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, hibah, pengajuan 
proposal ke dinas dan swadaya masyarakat.  
8.  Jaringan kerjasama 
Keberhasilan suatu program pelatihan tentunya tidak lepas dari 
hubungan kerjasama dengan pihak-pihak luar sebagai relasi yang kuat 
untuk saling membutuhkan. Dalam menyelenggarakan program-program 
LPTM Kepak Sayap bekerjasama dengan pihak lain yang terkait baik 
instansi pemerintah, lembaga swasta, maupun perorangan, antara lain: 
a. BPKB Provinsi DIY. 
b. SKB Kota Yogyakarta. 
c. Universitas Negeri Yogyakarta. 
d. PT Garda Total Security 
e. BPTK Yogyakarta. 
f. Himpunan Mahasiswa Pendidikan Luar Sekolah Fakultas Ilmu 




9.  Legalitas Lembaga 
Selaku lembaga yang telah berdiri relatif lama LPTM Kepak Sayap 
selain telah terdaftar Ijin Operasional di Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Kab.Bantul No: 002/2007 juga mempunyai akta notaries atas 
nama Notaries Tri Wahyuni, SH No C-290.HT.03.01-Th. 2003.  
 
B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan dan  pelaksanaan 
program keterampilan bagi lulusan paket C binaan LPTM Kepak Sayap di 
Desa Temuwuh, Kecamatan Dlingo, Kabupaten Bantul, Program Bantuan 
Sosial Beasiswa Keterampilan bagi lulusan paket C di Desa Temuwuh, 
Kecamatan Dlingo, Bantul dengan jenis keterampilan Budidaya Jamur Tiram 
merupakan bantuan yang diselenggarakan secara khusus bagi lulusan program 
kesetaraan  paket C. Program ini  berupa pemberian  pendidikan dan pelatihan 
keterampilan yang dapat digunakan untuk bekal bekerja atau usaha mandiri 
dalam bidang budidaya jamur tiram. 
Program keterampilan ini diprakarsai oleh Direktorat Pendidikan 
Kesetaraan, Direktorat Jenderal Pendidikan Nonformal dan Informal, 
Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesia. Kemudian yang 
melatarbelakangi Ditjen PNFI memfasilitasi program ini adalah beranggapan 
bahwa Peserta didik Paket B dan Paket C sebagian besar masyarakat kurang 
mampu, sehingga program tersebut perlu didukung pembelajaran keterampilan 




sambutannya dirjen PNFI menerangkan bahwa program ini pada hakekatnya 
berupaya untuk meningkatkan kualitas Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 
Indonesia dalam rangka memenuhi kebutuhan dasar dan hak setiap warga 
negara. 
Untuk berpartisipasi aktif dalam pendidikan keaksaraan maupun 
bantuan sosial kesetaraan, LPTM Kepak Sayap menyelenggarakan program 
bantuan sosial paket C dengan jenis keterampilan Budidaya Jamur Tiram. 
Adapun  Tujuan dari pelaksanaan program beasiswa keterampilan lulusan 
program kesetaraan paket C adalah sebagai berikut: 
1. Mananamkan jiwa wirausaha pada lulusan program pendidikan 
kesetaraan paket C. 
2. Membekali lulusan program pendidikan kesetaraan paket C dengan 
keterampilan budidaya jamur tiram. 
3. Melatih lulusan program pendidikan kesetaraan paket C agar dapat 
melakukan pengemasan produk. 
4. Melatih lulusan program pendidikan kesetaraan paket C dalam 
melakukan usaha budidaya jamur tiram. 
5. Melatih lulusan program pendidikan kesetaraan paket C dalam 
memasarkan produk yang dihasilkan. 
1. Perencanaan Program 
Program keterampilan disusun oleh pihak LPTM kepak Sayap 




Dikmas Kec Dlingo, PKBM Harapan Setia Temuwuh, dan tokoh 
masyarakat dan calon peserta. 
Program Keterampilan budidaya jamur tiram disusun oleh pihak 
LPTM Kepak Sayap bersama sama dengan lembaga mitra, instansi terkait, 
dan tokoh masyarakat. Program pelatihan ini disusun sesuai dengan 
ketentuan pemberi dana bantuan selaku penyalur dana bantuan. 
Penyusunan program pelatihan dilakukan dalam upaya 
pengentasan pengangguran lulusan program pendidikan kesetaraan paket 
C di Desa Temuwuh, Kecamatan Dlingo, Kabupaten Bantul, keadaan 
ekonomi dan perkembangan dunia usaha menuntut dimilikinya 
keterampilan yang spesifik oleh calon-calon wirausahawan. Acuan dalam 
menyusun program pelatihan seperti keterangan yang diperoleh dari 
”Dkm”, selaku ketua LPTM Kepak Sayap, yaitu: 
”Ada beberapa langkah dalam menentukan sebuah pelatihan, yang 
pertama adalah analisis situasi. Baik itu snsidid terhadap siapa yang 
akan menjadi peserta, dimana dia akan membangun sebuah usaha, 
trend pasar apa. Sehingga perencanaan ini menentukan sasaran, 
jenis pelatihan, jenis usaha pasca pelatihan dan caranya usaha, 
entah bekerja pada perusahaan atau kerja mandiri”.  
 
Berdasar hasil pengamatan dilapangan, terdapat beberapa langkah 
dalam proses perencanaan program beasiswa keterampilan jamur yang 
dilakukan LPTM Kepak Sayap. 
a. Analisis Situasi 
Berdasar hasil pengamatan LPTM Kepak Sayap, 




keberdayaan masyarakat. data BPS Agustus 2008, jumlah 
penganggur terbuka tercatat sebanyak 9,42 juta orang (8,48%) 
dari total angkatan kerja sekitar 111,4 juta orang. Berdasarkan 
latar belakang pendidikan para penganggur tersebut, terdiri 
dari 27,09% berpendidikan SD ke bawah, 22,62% 
berpendidikan SLTP, 25,29% berpendidikan SMA, 15,37% 
berpendidikan SMK dan 9,63% berpendidikan Diploma 
sampai Sarjana.  
LPTM Kepak Sayap beranggapan dari 111,4 juta orang 
sebagiannya adalah lulusan Program Pendidikan Kesetaraan, 
Baik itu paket A, B maupun C. Pendapat seperti ini dikuatkan 
dengan terdapatnya lebih 80 orang lulusan paket C di wilayah 
kecamatan Dlingo, kabupaten Bantul.  
Kecamatan Dlingo merupakan Ujung Selatan-Timur 
dari Kabupaten Bantul yang berbatasan langsung dengan 
Kabupaten Gunung kidul. Letak geografis yang jauh dari ibu 
kota Kabupaten dengan latar pegunungan sangat tepat apabila 
di kategorikan daerah terisolir dari akses pendidikan, 
Informasi, maupun pasar untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari. 
Dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari warga dlingo 
harus ke kota dengan jarak tempuh relatif jauh yang sarat 




kebutuhan terdapat di pasar yang ada di Dlingo maka harganya 
diatas rata-rata harga normal. 
b. Menentukan Jenis Pelatihan 
Ada beberapa tahapan yang dilakukan LPTM Kepak 
Sayap dalam menentukan jenis pelatihan sehingga jenis 
pelatihan yang ditentukan sangat beralasan diangkat dalam 
sebuah pelatihan.  Dalam sebuah ilmu akademis dalam 
perencanaan dikenal dengan analisis SWOT, begitupun hal 
yang dilakukan LPTM Kepak Sayap, lembaga, dinas, penilik, 
PKBM, dan masyarakat ikut merencanakan dengan 
menggunakan analisis SWOT. dalam tahapan analisis 
mempertimbangkan analisis sosial, geografis, pendidikan yang 
merujuk terhadap suatu kebutuhan satu jenis pelatihan. 
Jenis pelatihan budidaya jamur adalah hasil dari 
analisis yang digunakan. Alasan mensepakati budidaya jamur 
sebagai jenis pelatian adalah: (1) Jamur tidak memerlukan 
perawatan yang rumit, (2) cepat panen, (3) Tersedia bahan 
murah untuk rumah jamur, (4) Suhu kelembaban udara cocok 
untuk digunakan budidaya jamur, (5) tersedia pelatih budidaya 
jamur di wilayah Dlingo, (6) mudah dalam pemasaran, (7) 






c. Menentukan Tujuan Program 
Tujuan dari pelaksanaan program beasiswa 
keterampilan lulusan program kesetaraan paket C dengan jenis 
keterampilan Budidaya Jamur tiram adalah: (1) menanamkan 
jiwa wirausaha pada lulusan program pendidikan kesetaraan 
paket C, (2) membekali lulusan program pendidikan kesetaraan 
paket C dengan keterampilan budidaya jamur tiram, (3) 
melatih lulusan program pendidikan kesetaraan paket C agar 
dapat melakukan pengemasan produk, (4) melatih lulusan 
program pendidikan kesetaraan paket C dalam melakukan 
usaha budidaya jamur tiram, dan (5) melatih lulusan program 
pendidikan kesetaraan paket C dalam memasarkan produk 
yang dihasilkan. 
 
d. Menentukan Hasil Yang Diharapkan. 
Hasil yang akan dicapai dari pelaksanaan program 
bantuan sosial beasiswa keterampilan bagi lulusan pendidikan 
kesetaraan paket C di desa Temuwuh Kecamatan Dlingo 
Bantul dengan jenis keterampilan budidaya jamur tiram adalah 
terbentuk 3 kelompok. Dalam setiap kelompok terdapat bagian 
produski dan pemasaran 
e. Menentukan waktu dan tempat pelaksanaan 
Program bantuan sosial beasiswa keterampilan lulusan 




atau paling lambat 1 (satu) minggu setelah dana diterima oleh 
LPTM Kepak Sayap. Sedangkan Tempat Penyelenggaraan 
Pelatihan bertempat di PKBM Harapan Setia Temuwuh, 
Kecamatan Dlingo Kabupaten Bantul. Yogyakarta. Tempat 
Pembentukan Kelompok Usaha Kelompok usaha yang 
dibentuk terdiri dari 3 kelompok dengan masing-masing 
kelompok memiliki tim produksi dan tim pemasaran 
f. Menentukan Organisasi Penyelenggara 
Dalam penentuan susunan kepengurusaan pelatihan 
budidaya jamur adalah disusun berdasar hasil kesepakatan 
bersama dengan mempertimangkan kemampuan dan 
kapasitasnya. Dengan demikian susunan organisasi 
penyelenggara dapat di lihat dalam bagan 2. 
Bagan 2. 
Susunan organisasi penyelenggara 
 
Pembina   Penanggungjawab Program   Pengawas 







Sekretaris      Bendahara 
Arif Masih Almahdi      Arya Saifudin M 
       
Narasumber Pelatihan Budidaya Jamur 
Sumber: Data primer LPTM Kepak Sayap 
g. Menentukan Peserta Pelatihan 
Berdasarkan hasil observasi, proses penentuan peserta 





Perekrutan peserta pelatihan dilakukan sebelum 
rancangan program pelatihan yang dibuat oleh LPTM 
Kepak Sayap,, selanjutnya pihak LPTM Kepak Sayap 
mendata lulusan program paket C yang masih menganggur 
dari PKBM Harapan Setia. Terdapat 80 (delapan puluh 
orang) tercatat sebagai lulusan paket B dan C yang masih 
menganggur dan bekerja tidak tetap sebagai lulusan 
program pendidikan kesetaraan PKBM Harapan Setia. 
Setelah mendapat calon peserta pelatihan, untuk 
selanjutnya dilakukan tahapan yang kedua yaitu 
menandatangani surat perjanjian untuk sungguh-sugguh 
akan mengikuti program pelatihan.  
2) Kriteria peserta pelatihan dan program pelatihan 
LPTM Kepak Sayap menunjuk Dlingo sebagai 
tempat pelatihan atas persetujuan penyelenggara, 
masyarakat, pemerintah maupun lembaga mitra. Kriteria 
calon peserta pelatihan yang disyaratkan untuk dapat 
mengikuti program pelatihan budidaya jamur tiram sebagai 
berikut : 
a) Warga Desa Temuwuh 




c) Mempunyai niat sungguh-sungguh untuk 
mengikuti program pelatihan ditandai dengan 
menandatangani surat perjanjian. 
d) Menyerahkan Photo copy KTP. 
e) Menyerahkan foto copy Ijazah Kelulusan Paket C 
3) Daya tampung peserta pelatihan 
Pelaksanaan pelatihan agar dapat berjalan sesuai 
dengan harapan, maka daya tampung peserta pelatihan 
ditetapkan maksimal 20 peserta perlatihan. 20 peserta 
pelatihan merupakan batas maksimal jumlah peserta. 
h. Rekrutmen NST 
Nara sumber teknis berasal dari kalangan akademisi 
dan praktisi bidang produksi pertanian terutama budidaya 
jamur tiram, wirausahawan, UKM, dan instansi terkait yang 
memiliki kualifikasi dan keahlian sesuai materi pelatihan. 
Selain itu juga berasal dari praktisi dalam bidang training life 
skill. Kriteria pendidik dapat dilihat pada tabel 1 berikut: 
Tabel 1. Kriteria Pendidik 
No Kompetensi Kriteria 
1 Personal Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
Memiliki kepribadian yang baik, jiwa keteladanan, sopan, 
tertib, disiplin dan kerja keras 
2 Sosial Ramah, mampu berkomunikasi dalam konteks 
pembelajaran, dan toleransi 
Mampu berkerjasama dengan warga belajar, 
penyelenggara, sumber belajar lain dan para mitra kerja 
3 Andragogik Memahami karakeristik atau kemampuan warga belajar 
Mampu melaksanakan proses belajar dan berlatih bagi 
orang dewasa 





Menguasai keterampilan dalam bidang budidaya jamur 
tiram 
Mempunyai pengetahuan dan pengalaman dalam bidang 
budidaya jamur tiram 
Mempunyai pengetahuan dan pengalaman bidang 
entrepreneur.  
   Sumber: Data primer LPTM Kepak Sayap 
Narasumber di peroleh dengan acak yaitu: (1) 
menggunakan data base narasumber yang dimiliki LPTM 
Kepak Sayap yang pernah mengisi pelatihan sebelumnya. Ini 
berlaku bagi jenis mata pelatihan non teknis.  Keputusan ini 
dikaitkan dengan track record / latar belakang  dari narasumber 
non teknis yang memiliki kemampuan dalam hal non teknis 
pelatihan. (2) Narasumber dengan mengumpulkan informasi 
yang selanjutnya di seleksi yang akan menjadi narasumber 
teknis pada pelatihan budidaya jamur. Narasumber teknis 
diputuskan berdasar track record/ latar belakang sebagai petani 
/ pengusaha jamur dan biasa mengisi pelatihan. 
Selengkapnya narasumber pelatihan budidaya jamur 
dapat dilihat pada table 2 berikut: 
Table 2 Daftar Narasumber 
No Nama Pendidikan Jenis Ketrampilan 
1 Dedi Budiono, M.Pd S-2 Evaluasi AMT 
2 Drs Fauzi Eko P S-1 PLS Kewirausahaan 
3 Agus SMA Budidaya Jamur 
4 Dian Kurnia M S-1 PLS Pemasaran 
5 Yandi, SE S-1 Ekonomi Pameran 
6 Arif Masih Almahdi SMA Teknis Rumah Jamur 
7 Fauzi EP S-1 PLS AMT 




i. Materi dan Strategi Pelatihan 
Hal penting dari sebuah rencana pelatihan salah satunya 
adalah materi pelatihan dimana keberhasilan sebuah pelatihan 
ditentukan oleh materi yang akan diajarkan. Adapun materi 
yang berhasil dirumuskan adalah: 




A Materi Pembekalan   
 1. Konsep dasar pendidikan kecakapan hidup 2  
 2. Motivasi diri dan AMT 2  
 3. Dasar-dasar wirausaha 4  
B Materi Inti   
 1. Dasar-dasar budidaya jamur 2  
 2. Teknik budidaya Jamur tiram 2 8 
 3. Teknik pembuatan bibit jamur 2  
 4. Teknik pembuatan rumah jamur 2 10 
 5. Teknik pemasaran jamur 2 10 
 6. Teknik jejaring kemitraan 2 4 
 7. Teknik publikasi dan pameran 2 4 
 8. Teknik pengembangan usaha 2  
 Jumlah 24 36 
 Prosentase 40 % 60 % 
Sumber: Data primer LPTM Kepak Sayap 
 
Kemudian diatur sebuah strategi pembelajaran yaitu peserta 
harus menguasai minimal 90 % dari materi teknik budidaya jamur 
tiram sampai pemasaran, dan masuk di dalam jaringannya. Oleh 
karena itu, dalam kegiatan pembelajaran harus dilakukan motivasi 
terhadap warga belajar secara terus menerus dan di dampingi oleh 
praktisi serta narasumber yang berpengalaman. Pembelajaran 




dan edukatif, serta memahami kondisi situasi dalam kelompok 
terbimbing. 
Pembelajaran klasikal dilakukan secara bersama-sama 
dengan pendekatan andragogi, dalam satu kelompok guna membekali 
pengetahuan dan kemampuan materi pendidikan dan pelatihan yang 
bersifat umum dan materi penunjang maupun ketrampilan. 
Dalam proses pembelajaran dilakukan yaitu: (1) metode 
ceramah, metode ini digunakan dalam penyampaian materi yang 
sifatnya adalah teori. Metode ini banyak digunakan oleh narasumber 
dalam pelaksanaan pelatihan karena metode ceramah bertujuan untuk 
menyampaikan informasi, penjelasan, data, fakta dan  pemikiran. 
Dari pengamatan peneliti, narasumber dalam menyampaikan materi-
materi bersifat teori pasti menggunakan metode ceramah. Metode 
ceramah dirasakan sangat besar manfaatnya, karena materi-materi 
yang disampaikan oleh narasumber langsung dicatat oleh para peserta 
pelatihan. Dengan adanya acuan materi yang telah disampaikan oleh 
narasumber, peserta akan lebih mudah dalam mengaplikasikan teori 
yang disampaikan dalam kegiatan praktek, (2) metode 
”brainstorming” merupakan metode yang sering digunakan dalam 
sebuah pelatihan dalam pendidikan non-formal. Secara umum 
“brainstorming” adalah metode yang memberikan kesempatan 
kepada peserta untuk menanyakan materi yang belum dikuasai. 




juga dapat saling bertukar ilmu. Metode ini sangat berguna untuk 
pelatihan budidaya jamur tiram, karena dengan “brainstorming” 
maka dimungkinkan adanya saling membelajarkan antara 
Narasumber pelatihan dan peserta pelatihan. 
Saling membelajarkan disini dimaksudkan, narasumber tidak 
sekedar memberikan materi tentang budidaya jamur tiram  saja, tetapi 
dalam proses pembelajaran juga diselingi dengan bertukar 
pengalaman, dalam hal ini narasumber membagi pengalamannya baik 
yang diperoleh ketika bersekolah maupun yang diperoleh ketika 
sudah bekerja.   
Guna mengaplikasikan pengetahuan yang telah diperoleh 
melalui pembelajaran teori, peserta didik melaksanakan praktek agar 
mampu menguasai dan trampil  berwirausaha jamur tiram. Kegiatan 
praktek langsung dilakukan pada tempat usahanya sendiri sekaligus 
langsung untuk ujicoba. Kegiatan praktek dilakukan terus menerus 
sampai seoptimal mungkin untuk mematangkan kemampuan 
budidaya Jamur tiram. Dalam praktek selalu dipandu dan dibimbing 
oleh narasumber dan dipantau oleh petugas dari LPTM Kepak Sayap. 
j. Menentukan Rencana Anggaran Belanja 
Dalam perencanaan program pelatihan budidaya Jamur 
tiram yang diselenggarakan oleh LPTM Kepak Sayap secara 
keseluruhan dibiayai oleh Direktorat Kesetaraan, Dirjen PNFI, 




maksimal 10% atau Rp 3.950.000, biaya penyelenggaraan 
pelatihan minimal 50% atau Rp. 19.375.000, biaya 
pendampingan pasca pelatihan meliputi bantuan modal dan atau 
peralatan maksimal 30% atau Rp. 6.225.000, pengujian dan 
sertifikasi maks 10% atau Rp. 450.000. 
k. Tindak lanjut 
Sebagai tindak lanjut dari kegiatan pelatihan setiap 
warga belajar akan tergabung dalam 3 kelompok usaha mandiri. 
Selanjutnya akan dilakukan monitoring kegiatan budidaya 
jamur tiram yang dilakukan oleh warga belajar dan akan 
dipantau terus perkembangan wirausahaannya. Pembentukan 
kelompok usaha pasca pelatihan akan dilaksanakan dengan pola 
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Bagan-3 : Rencana Tindak lanjut 
Beasiswa Keterampilan Budidaya Jamur Tiram bagi Lulusan Paket C 
 
Dari Bagan 3 tersebut di atas dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
1) Setelah peserta menyelesaikan seluruh proses 
pembelajaran makan selanjutnya dibentuk kelompok 
usaha mandiri sebanyak tiga kelompok usaha masing-
masing beranggota tujuh orang. Setiap kelompok usaha 
mandiri diberikan bantuan dan modal usaha secara 
kelompok untuk mengembangkan budidaya jamur tiram. 
LPTM Kepak Sayap merencanakan setelah berakhir 
kegiatan, peserta pelatihan diharapkan dapat 
menciptakan lapangan pekerjaan baru dan dapat mandiri, 

























dapat memberikan solusi perekonomian serta menambah 
penghasilan. Bagi warga belajar yang telah 
menyelesaikan seluruh proses pembelajaran akan 
dibentuk kelompok usaha mandiri sebanyak  3 kelompok 
usaha, masing-masing beranggotakan: 
(a) Kelompok 1 terdiri 5 orang produksi dan 2 orang 
pemasaran. 
 (b) Kelompok 2 terdiri 5 orang produksi dan 2 orang 
pemasaran. 
 (c) Kelompok 3 terdiri 4 orang produksi dan 2 orang 
pemasaran, 
2) Untuk mendukung keberhasilan perintisan usaha 
tersebut, dilaksanakan monitoring dan pendampingan 
baik dalam produksi, managemen pengelolaan toko 
maupun pemasaran. 
3) Bersama dengan mitra, lembaga mengusahakan akses 
permodalan baik dari pemerintah, sektor perbankan 
maupun non bank. 
Setelah merencanakan secara bersama sumber daya yang 
diperlukan dalam pelatihan, maka dilakukan pengecekan secara 
menyeluruh terhadap kesiapan sumber daya manusia, rencana 
pembelajaran dan fasilitas. Pengecekan ini dilakukan dengan membuat 




Sayap menyebutnya adalah ”Bintek” atau menyebutnya bimbingan dan 
orientasi teknis. Bintek ini diharapkan mematangkan perencanaan dan 
apabila diperlukan dalam proses pelatihan, hal ini akan siap pakai.  
Kesiapan yang lakukan meliputi, pertama, terkait dengan SDM 
dibuat kesepakatan waktu yang selanjutnya dibuat undangan beserta 
jadwal pelaksanaan. Kedua, kesiapan terhkait dengan rencana 
pembelajaran adalah dibuatnya jadwal yang disepakati bersama, 
penggandaan materi, penggandaan rencana proses pembelajaran dsb, dan 
yang ketiga, pengecekan kesiapan fasilitas dilakukan pengecekan dengan 
mempersiapkan tempat, administrasi pelatihan, kesekretariatan, termasuk 
pengadaan untuk fasilitas praktik pembelajaran. 
2. Implementasi Pendekatan Inklusif dan Pendekatan Deliberatif 
a. Implementasi Pendekatan Inklusif 
Perencanaan program pelatihan budidaya jamur 
diselenggarakan di Desa Temuwuh Kecamatan Dlingo Kabupaten 
Bantul melibatkan masukan-masukan Dinas Pendidikan Kabupaten 
Bantul, Penilik dikmas Kecamatan Dlingo, pejabat Kecamatan Dlingo, 
Desa Temuwuh, tokoh masyarakat dan warga masyarakat calon peserta 
pelatihan. Perencanaan pelatihan melalui jalur formal dan informal 
dengan mengundang seluruh pihak terkait untuk mendiskusikan dalam 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak 
lanjut pelatihan. Sedangkan untuk menghasilkan data kasar identifikasi 




melalui pendekatan formal, yaitu pihak terkait diajak untuk 
bermusyawarah tetapi melalui pendekatan personal oleh penyelenggara 
program. Sesuai apa yang diungkapkan oleh ”Dkm” selaku Ketua 
LPTM Kepak Sayap, bahwa: 
”Sebelum mengundang secara resmi untuk mendiskusikan 
pelatihan, lembaga meminta masukan kepada semua pihak 
terkait, harapannya ya supaya lembaga memiliki gambaran 
awal, pelatihan ini menjurus ke mana. Baik itu dalam jenis 
keterampilan, siapa saja yang akan terlibat, terus bagaimana 
tindaklanjutnya.....”.  
Keterangan ”Dkm” diatas diperkuat oleh keterangan ”Ddi”  
selaku Narasumber Teknis, bahwa:  
”Waktu itu saya diajak ngobrol oleh Dkm bahwa akan 
diadakan pelatihan, itu program yang bagus untuk memulai 
usaha baru bagi lulusan paket C, tapi harus secara matang 
dalam menentukan jenis pelatihannya. Jangan sampai pasca 
pelatihan kelompok usaha tidak terbentuk”. 
 
Upaya pelibatan masyarakat terhadap perencanaan program 
pelatihan yang dilakukan oleh LPTM Kepak Sayap, yaitu dengan 
membahas beberapa unsur program pelatihan diantaranya, jenis 
program pelatihan yang akan diadakan, tempat, peserta pelatihan, 
waktu pelaksanaan, tujuan program, hasil yang diharapkan, 
pembelajaran, tutor, fasilitas dan alat pendidikan, organisasi 
penyelenggara, pembiayaan, tindak lanjut. Pelibatan masyarakat ini 
disesuaikan dengan kapasitas dan peran masyarakat. Semua unsur 
pelatihan dimusyawarahkan,  dinas pendidikan, Penilik dikmas, tokoh 




lanjut dan pendampingan, sedangkan warga masyarakat lebih fokus 
membicarakan tempat, waktu, cara rekrutmen peserta pelatihan dan 
kriterianya. Keterangan ini diperoleh dari ”Dkm” selaku Ketua LPTM 
Kepak Sayap, Bahwa:  
”Semua unsur pelatihan saya diskusikan dengan pihak yang 
berkepentingan. Dalam hal ini Dinas Kabupaten dan Tokoh 
Masyarakat saya ajak rembug masalah tempat, usaha pasca 
pelatihan sedangkan Calon peserta diajak rembug masalah 
teknis pembelajaran. Jadi nanti itu biar srek semuanya tanpa 
ganjalan dan semua orang memiliki rasa tanggungjawab pada 
keberlangsungan”.  
 
Hal senada juga diutarakan ”Mdn” sebagai peserta pelatihan, 
bahwa: 
”Nek rembug masalah tindak lanjute programe, kulo mboten 
ngertos mas, tapi nek masalah tempat lan wektu kagem 
pembelajaran kulo nggih melu rembugan”.(kalau untuk 
masalah tindak lanjut programnya,saya tidak tahu mas, tapi 
kalau bahas masalah tempat dan waktu saya juga ikut)  
 
Ada beberapa unsur program pelatihan yang tidak bisa 
dimusyawarahkan dengan masyarakat maupun unsur terkait. Hal ini 
disebabkan bakunya petunjuk penyelenggaraan yang merupakan 
ketentuan dari Direktorat Kesetaraan, Dirjen PNFI, Depdiknas. Unsur 
program pelatihan tersebut diantaranya: (1) waktu penyelnggaraan 
pelatihan sudah menjadi kekentuan penerima ”block grant” bahwa 
pelaksanaannya adalah maksimal 2 (dua) minggu setelah dana turun. 
Tidak mengenal toleransi waktu dikarenakan telah disepakati bersama 




pembiayaan, alokasi anggaran telah ditentukan besarannya tidak 
mengenal perubahan harga. Penyelenggaraan pelatihan didanai dengan 
biaya Rp. 40.000.000. adapun kekurangan anggaran ditanggung 
sepenuhnya oleh lembaga penyelenggara, dan (3) pembelajaran, Dit. 
Kesetaraan, Dirjen PNFI, Depdiknas, menerapkan batas minimal jam 
pelajaran pelatihan yaitu 75 JPL (Jam Pelajaran). Hal ini secara rinci 
dijelaskan oleh ”Dkm” selaku Ketua LPTM Kepak Sayap; 
”Waktu pelaksanaan ditentukan oleh Dit. Kesetaraan, begitu 
lembaga di transfer maka maksimal waktu dua minggu 
program harus segera dimulai, jumlah uang yang ditransfer 
adalah empat puluh juta rupiah, untuk pembelajaran paling 
enggak diaksanakan 70 jam pelajaran ketentuan ini ada di 
panduan proposal yang di keluarkan Dit. Kesetaraan dan 
disampaikan pada bintek di hotel lor inn Solo.” 
 
Keberhasilan dalam penyelenggaraan program yaitu tercipta 
adanya partisipasi dari masyarakat. Partisipasi masyarakat terdiri dari 
proses perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi program. Sebab dengan 
adanya partisipasi masyarakat akan tergali berbagai kebutuhan peserta 
pelatihan, mendapatkan petunjuk kemudahan fasilitas dalam 
pelaksanaan program. 
Partisipasi masyarakat dapat meningkatkan kepercayaan publik 
terhadap penyelenggaraan  program. Dengan melibatkan warga dalam 
proses pengambilan keputusan maka diharapkan kepercayaan publik 
terhadap lembaga penyelenggara program dapat terus ditingkatkan, 




penting bagi menguatnya dukungan dan keabsahan lembaga yang 
berkuasa. Partisipasi masyarakat merupakan keterlibatan anggota 
masyarakat dalam perencanaan dan pelaksanaan program atau proyek 
pembangunan yang dilakukan dalam masyarakat lokal. Partisipasi 
masyarakat memiliki ciri-ciri bersifat proaktif dan bahkan reaktif, ada 
kesepakatan yang dilakukan oleh semua yang terlibat, ada tindakan 
yang mengisi kesepakatan tersebut, ada pembagian kewenangan dan 
tanggung jawab dalam kedudukan yang setara (Siti Irene Astuti,2009: 
35). 
Berdasarkan hasil analisis data terhadap temuan-temuan dalam 
penelitian dapat diketahui bahwa Implementasi Pendekatan Inklusif 
yang dilakukan LPTM Kepak Sayap terhadap perencanaan program 
pelatihan budidaya jamur tiram yang diselenggarakan di Desa 
Temuwuh, Kecamatan Dlingo, kabupaten Bantul melibatkan masukan-
masukan dari Dinas Pendidikan, Penilik Dikmas, Desa Temuwuh, 
tokoh masyarakat, PKBM Harapan Setia, dan warga masyarakat calon 
peserta. Perencanaan pelatihan melalui jalur formal dan informal 
dengan mengundang pihak terkait dan masyarakat untuk 
bermusyawarah dan juga melalui pendekatan personal  oleh 
penyelenggara program. 
Implementasi pendekatan inklusif yang dilakukan oleh LPTM 
Kepak Sayap terhadap perencanaan program sesuai dengan pendapat 




kelompok sosial dalam proses pengambilan keputusan dan biasanya 
menekankan keterlibatan mereka yang terabaikan atau termarjinalisasi 
oleh kekuatan sosial ekonomi yang ada. 
Ada dua hal penting yang diutarakan oleh Hetifah Sj Sumarto 
pertama, melibatkan komponen masyarakat. Dalam perencanaan 
program yang dilakukan LPTM Kepak Sayap hal ini dilakukan dengan 
meminta pendapat pejabat pemerintah dan sejumlah tokoh masyarakat 
tentang perencanaan program pelatihan budidaya jamur tiram. Kedua, 
masyarakat yang termarjinalisasi. Dalam perencanaan program yang 
dilakukan dengan meminta pendapat masyarakat tidak mampu dan 
menganggur sebagai peserta pelatihan.  
b. Implementasi Deliberatif 
Implementasi Pendekatan Deliberatif  dalam perencanaan 
program pelatihan Budidaya jamur tiram tidak menjurus kepada 
diskusi pandangan yang berbeda ataupun diskusi pengambilan 
keputusan. Tetapi diskusi yang mengarah kepada saling memperkuat 
kesamaan pemikiran dalam merencanakan program pelatihan. 
Partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan ini terutama 
berkaitan dengan penentuan alternatif dengan masyarakat untuk 
menuju kata sepakat tentang gagasan yang menyangkut kepentingan 
bersama. Partisipasi dalam hal pengambilan keputusan ini sangat 
penting, karena masyarakat menuntut untuk ikut menentukan arah dan 




Astuti,2009: 39). Hal ini dilakukan antara Dinas Pendidikan 
Kabupaten Bantul, Penilik Dikmas, Desa Temuwuh, Tokoh 
masyarakat, pihak PKBM Harapan SetiaTemuwuh, Keterangan ini 
diutarakan oleh “Dkm” selaku ketua LPTM Kepak Sayap, bahwa: 
”Diskusi tentang masukan-masukan dalam merencanakan 
program pelatihan melibatkan seluruh pihak terkait baik dinas, 
penilik, desa, PKBM, calon peserta semuanya saling 
melengkapi sesuai kapasitasnya...” 
 
Ide pelatihan budidaya jamur tiram yang dimiliki oleh LPTM 
Kepak Sayap disambut baik oleh semua pihak terkait maupun warga 
masyarakat. Keadaan demikian beralasan dikarenakan daerah 
Temuwuh,Dlingo tidak banyak tersentuh pendidikan maupun pelatihan 
begitu juga kemampuan dalam mengakses informasi banyak usia 
produktif menganggur ataupun bekerja tidak tetap. 
Upaya Deliberatif yang dilakukan antara lain: 
1) LPTM Kepak Sayap dengan Warga Masyarakat 
Diskusi yang diadakan antara pihak LPTM Kepak 
Sayap dengan warga Masyarakat terkait masalah minat 
warga masyarakat untuk mengikuti program pelatihan. 
Pertama, LPTM Kepak Sayap mengutarakan gagasannya 
untuk menyelenggarakan program pelatihan Budidaya 
jamur tiram. Tanggapan dari masyarakat begitu antusias 
terhadap pogram tersebut karena selama ini mereka 




akan membekali lulusan program paket C yang masih 
menganggur dan dengan progam pelatihan ini bisa 
menghasilkan tambahan uang. Kedua, Membicarakan 
terkait masalah unsur-unsur program pelatihan seperti 
Waktu Pelaksanaan, Tujuan program, Hasil Yang 
Diharapkan, Pembelajaran, Tutor, Fasilitas dan alat 
pendidikan, Organisasi Penyelenggara, Pembiayaan, 
Tindak lanjut. 
Dalam diskusi tersebut antara LPTM Kepak Sayap dengan 
Masyarakat tidak terjadi debat perbedaan pendapat tetapi saling 
melengkapi dari beberapa ide yang muncul. 
2) LPTM Kepak Sayap dengan Tokoh Masyarakat. 
 Hal yang dibicarakan dalam pertemuan ini adalah 
peran pendampingan teknis yang akan dilakukan terhadap 
lulusan program pelatihan, terlahir sebuah kesimpulan 
pada dasarnya tugas pendampingan teknis diantaranya: 
Pertama, Layanan konsultasi kepada peserta pelatihan, 
apabila menemui kendala dalam pengelolaan ketrampilan 
budidaya jamur tiram. Kedua, Tiap  tujuh peserta pelatihan 
dibentuk satu kelompok, Keempat, Tiap kelompok diberi 
modal usaha Rp. 2.000.000, dan Kelima, Pendampingan 





3) LPTM Kepak Sayap dengan dinas pendidikan. 
Unsur-unsur dari Dinas Pendidikan adalah Kabid 
PNF Kabupaten Bantul, Penilik PNF Kec. Dlingo,TLD 
Kec. Dlingo.. Dalam hal ini mereka sekaligus jadi 
pengelola program pelatihan budidaya jamur tiram. 
4) LPTM Kepak Sayap, PKBM Melati, Warga Masyarakat, 
Tokoh Masyarakat, dinas pendidikan. 
Pelaksanaan pelibatan sumberdaya manusia yang 
akan menjadi penggerak pada program pelatihan budidaya 
jamur tiram dilakukan pada ceking akhir sebelum 
pelaksanaan program pelatihan dilaksanakan atau 
dinamakan kontrak belajar. Dalam pertemuan ini 
membicarakan masalah teknis yang bertuah dari 
perencanaan semula. Diantaranya membicarakan ulang 
jadwal pelatihan, tutor atau instruktur, fasilitas pelatihan, 
dan teknis pembelajaran. Pada tahap ini dihadir oleh LPTM 
Kepak Sayap selaku penyelenggara program dan pelaksana 
program, warga masyarakat Temuwuh sebagai peserta 
pelatihan, tokoh masyarakat sebagai pendamping, dinas 
pendidikan sebagai pelindung. 
Implementasi Deliberatif yang dilakukan oleh LPTM Kepak 
Sayap terhadap perencanaan program, secara tidak langsung sesuai 




sebagai proses pengambilan keputusan yang didahului dengan diskusi 
tentang alasan dukungan atau penentangan terhadap suatu pandangan. 
Proses Deliberatif mengasumsikan adanya pandangan yang berbeda, 
dan masing-masing pandangan harus dihargai. Delebrasi adalah hal 
yang inheren dalam proses pengambilan keputusan pada masyarakat 
yang demokratis. 
3. Faktor Pendukung Dan Penghambat Terlaksananya Implementasi 
Pendekatan Inklusif Dan Pendekatan Deliberatif 
a. Faktor Pendukung 
Implementasi pendekatan Inklusif Dan Deliberatif dalam 
perencanaan Program pelatihan budidaya jamur tiram yang 
diselenggarakan LPTM Kepak Sayap dapat berjalan ini dikarenakan 
adanya faktor pendukung, yaitu: 
1) Respon positif masyarakat/partisipasi dari masyarakat terhadap 
penyelenggaraan bentuk life skills sehingga dalam 
merencanakan program terjadi adanya partisipasi dalam 
memberikan masukan. 
2) Adanya dukungan dari Dinas Pendidikan. 
   LPTM Kepak Sayap adalah satu-satunya lembaga 
yang disponsori direktorat kesetaraan yang berkedudukan di 
Kabupaten Bantul atau termasuk salah satu dari tiga lembaga 




yang diwujudkan dalam membantu dalam perencanaan dan 
pelaksanaan program. 
3) Adanya kepercayaan lembaga mitra. 
Faktor pendukung dalam Implementasi Pendekatan 
Inklusif dan Deliberatif merupakan suatu kekuatan bagi LPTM 
Kepak Sayap dalam merencanakan program-program yang 
akan diselenggarakan, sehingga penyelenggaraan program 
dengan adanya partisipasi masyarakat akan lebih optimal 
dalam hasil. 
b. Faktor Penghambat. 
Implementasi pendekatan Inklusif Dan Deliberatif dalam 
perencanaan Program keterampilan budidaya jamur tiram yang 
diselenggarakan LPTM Kepak Sayap tidak sepenuhnya sesuai dengan 
teori partisipasi. Partisipasi merupakan keterlibatan mental dan emosi 
seseorang di dalam situasi kelompok yang mendorong mereka untuk 
menyokong kepada pencapaian tujuan pada tujuan kelompok tersebut 
dan ikut bertanggung jawab terhadap kelompoknya (Siti Irene 
Astuti,2009: 31). kadangkala ada hambatan-hambatan baik dalam 
pengelolaan kelembagaan, manajemen pelatihan, maupun hambatan-
hambatan lain yang sering muncul dilapangan. Setelah dilakukan 
pengamatan, wawancara kepada pengelola LPTM Kepak Sayap, para 




analisis dari data yang telah diperoleh, maka dapat dikemukakan 
hambatan-hambatan dan cara mengatasinya sebagai berikut: 
1) Keterlibatan unsur masyarakat secara menyeluruh dalam proses 
perencanaan program akan timbul usulan-usulan yang akan 
bermuatan kepentingan pribadi. Memberikan pemahaman 
kepada semua pihak terkait bahwa program budidaya jamur 
merupakan sepenuhnya diperuntukan memberikan bantuan 
kepada masyarakat kurang beruntuk. Serta diberikan 
pengawasan terhadap proses perencanaan, pelaksanaan dan 
tindaklanjut. 
2) Adanya keterbatasan pendidikan  masyarakat  terhadap 
merumuskan program yang akan diadakan. Cara yang 
dilakukan lembaga adalah memfasilitasi dalam setiap masukan 
yang diberikan masyarakat sehingga hal terkecil dalam 
masukan yang diberikan dapat tertampung aspirasinya 
3) Hambatan  sumber daya manusia. 
  Adanya keterbatasan pendidikan masyarakat 
didaerah Temuwuh Kec. Dlingo terhadap merumuskan 
program pelatihan budidaya jamur tiram yang akan diadakan. 
Sehingga implementasi deliberatif riskan kurang optimal 
pencapaiannya. Hal yang dilakukan lembaga adalah 





4) Hambatan  pendanaan 
  Dalam pelaksanaan pelatihan sebagian besar 
merupakan subsidi dari pemerintah  yang dipatok jumlahnya, 
sehingga perencanaan terbatas pada patokan harga yang telah 
ditetapkan dari APBN pusat. Hal yang dilakukan lembaga 
adalah efisien terhadap kebutuhan dalam penyelenggaraan 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
1. Manajemen perencanaan program keterampilan bagi lulusan pendidikan kesetaraan 
paket C dengan jenis budidaya jamur tiram dilakukan dengan baik ditandai dengan 
pengadministrasian yang rapih dan terstruktur. 
2. Implementasi Inklusif dilakukan LPTM Kepak Sayap dianggap cukup, hal ini ditandai 
dengan proses partisipasi melibatkan masukan-masukan Dinas Pendidikan Kabupaten 
Bantul, Penilik dikmas Kecamatan Dlingo, pejabat Kecamatan Dlingo, Desa 
Temuwuh, tokoh masyarakat dan warga masyarakat calon peserta pelatihan dalam 
mendiskusikan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak 
lanjut pelatihan. Implementasi Deliberatif tidak menjurus kepada diskusi yang 
berbeda, tetapi diskusi yang mengarah kepada saling memperkuat kesamaan 
pemikiran dalam merencanakan program pelatihan. Hal ini dilakukan antara tokoh 
masyarakat, pihak LPTM Kepak Sayap, PKBM Harapan Setia Temuwuh dan dari 
Dinas Pendidikan Bantul. 
3. Faktor Pendukung adalah pelibatan semua unsur secara totalitas dan tumbuh rasa 
memiliki. Faktor penghambat adalah keterbatasan wawasan dalam merumuskan 
perencanaan. Pemikiran antisipatif perencanaan kurang terpikirkan. Sikap yang 
dimiliki oleh komponen yang terlibat dalam proses inklusif dan deliberatife sangat 
variatif sehingga menimbulkan ketidaknyamanan antar anggota. Jaringan kemitraan 
yang dimiliki lembaga masih relatife sedikit untuk lebih memperkaya khasanah 





Setelah peneliti melakukan penelitian terhadap implementasi 
pendekatan Inklusif dan Deliberatif dalam perencanaan program pelatihan 
budidaya jamur tiram yang dilaksanakan, maka diajukan beberapa saran 
sebagai berikut: 
1) Bagi Penyelenggara: 
a. Perlu dilakukan upaya partisipatif  penyelenggaraan satuan PNF 
supaya penyelenggaraan program tepat sasaran. 
b. Perlu untuk identifikasi dan keterlibatan instansi terkait dan 
masyarakat secara optimal agar program yang diadakan LPTM 
Kepak Sayap sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 
c. Koordinasi di LPTM Kepak Sayap sudah berjalan dengan baik, 
namun perlu ditingkatkan antara pengelola pelatihan, instruktur 
pelatihan dan peserta pelatihan agar pelatihan yang 
dselenggarakan sesuai dengan rencana program. 
2) Bagi Instruktur: 
a. Hubungan komunikasi sudah berjalan dengan baik, namun masih 
perlu memelihara komunikasi yang lebih intensif dengan lembaga 
penyelenggara agar tidak terjadi kesalah pahaman. 
b. Memonitoring tindak lanjut program budidaya jamur tiram, apabila 






3) Bagi Peserta Pelatihan: 
a. Untuk mengikuti tahapan perencanaan pelaksanaan dan tindak 
lanjut program secara komprehensif, supaya tujuan 
penyelenggaraan pelatihan budidaya jamur tiram sesuai yang 
diharapkan semua pihak. 
b. Perlunya meningkatkan kerja sama dengan lembaga penyelenggara 
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Peninjauan Ke Lokasi Rumah Jamur 
 
 
Kunjungan Monitoring ke Lokasi Keterampilan Jamur Tiram diPKBM Harapan Setia 
 


















A. Deskripsi Lembaga 
1. Sejarah Berdirinya LPTM Kepak Sayap 
2.   Lokasi dan Keadaan LPTM Kepak Sayap 
3. Visi dan Misi LPTM Kepak Sayap 
4. Maksud dan Tujuan LPTM Kepak Sayap 
5. Struktur Kepengurusan LPTM Kepak Sayap 
6. Tugas Dan Kewajiban 
7. Sumber Pembiayaan 
8. Jaringan kerjasama 
9. Legalitas Lembaga 
B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Perencanaan Program 
a. Analisis Situasi 
b. Menentukan Jenis Pelatihan 
c. Menentukan Tujuan Program 
d. Menentukan Hasil Yang Diharapkan. 
e. Menentukan waktu dan tempat pelaksanaan 
f. Menentukan Organisasi Penyelenggara 
g. Menentukan Peserta Pelatihan 
h. Rekrutmen NST 
i. Materi dan Strategi Pelatihan 
j. Menentukan Rencana Anggaran Belanja 
 
 
k. Tindak lanjut 
2. Implementasi Pendekatan Inklusif dan Pendekatan Deliberatif 
a. Implementasi Pendekatan Inklusif 
b. Implementasi Deliberatif 
3. Faktor Pendukung Dan Penghambat Terlaksananya Implementasi 
Pendekatan Inklusif Dan Pendekatan Deliberatif 
a. Faktor Pendukung 






1. Melalui Arsip Tertulis 
a. Sejarah Berdirinya LPTM Kepak Sayap. 
b. Visi dan Misi 
c. Tujuan 
d. Legalitas LPTM Kepak Sayap 
e. Pedoman Pembuatan Proposal Pelatihan 
f. Proposal Program Pelatihan 
g. Laporan Program Pelatihan 
 
2. Foto 
a. Gedung atau fisik LPTM Kepak Sayap 
b. Pelaksanaan Diskusi Perencanaan Program 
c. Pelaksanaan Pelatihan Budidaya Jamur 






A. Penyelenggara Program 
a. Apa saja program yang telah dijalankan LPTM Kepak Sayap? 
b. Apa yang menjadi kebutuhan pendidikan luar sekolah masyarakat 
setempat? 
c. Bagaimana kondisi sosial masyarakat di sasaran program LPTM Kepak 
Sayap? 
d. Bagaimana kondisi geografis wilayah di sasaran program LPTM Kepak 
Sayap? 
e. Jenis Program apa yang dilaksanakan dalam pelatihan? 
f. Apa yang menjadi latarbelakang penentuan jenis program pelatihan? 
g. Apa yang menjadi tujuan pelaksanaan program budidaya jamur tiram? 
h. Apa yang diharapkan dari program pelatihan budidaya jamur tiram? 
i. Bagaimana keadaan warga masyarakat terkait motivasi untuk mengikuti 
program budidaya jamur yang diadakan LPTM  Kepak Sayap? 
j. Bagaimana dukungan yang diberikan warga sekitar terhadap program 
budidaya jamur LPTM Kepak Sayap? 
k. Bagaimana perhatian birokrasi setempat (RT,RW, Kelurahan, 
Kecamatan, Dinas Pendidikan Kabupaten) terhadap penyelenggaraan 
program budidaya jamur yang diadakan LPTM Kepak Sayap? 
l. Bagaimana perhatian segenap pengelola LPTM Kepak Sayap  dalam 
menyelenggarakan program budidaya jamur? 
m. Bagaimana memotivasi warga supaya tertarik terhadap program-program 
LPTM Kepak Sayap? 
n. Bagaimana rekrutmen peserta program LPTM Kepak Sayap  dilakukan? 
o. Apa saja kriteria penentuan peserta program? 
p. Siapa saja yang menjadi peserta program LPTM Kepak Sayap? 
q. Siapa saja yang menjadi tutor/narasumber program budidaya jamur tiram  
LPTM Kepak Sayap? 
r. Apa saja criteria penentuan narasumber program? 
 
 
s. Siapa saja yang menjadi pelaksana program LPTM Kepak Sayap? 
t. Apa saja yang menjadi sarana program LPTM Kepak Sayap? 
u. Dimana program budidaya jamur tiram LPTM Kepak Sayap  
diselenggarakan? 
v. Bagaimana pengelolaan biaya program LPTM Kepak Sayap? 
w. Bagaimana proses pembelajaran dilakukan? 
x. Bagaimana tindaklanjut program budidaya jamur tiram direncanakan? 
y. Bagaimana proses pendampingan program budidaya jamur 
tirampelatihan dilkukan? 
z. Bagaimana perubahan pada warga belajar setelah mengikuti program 
budidaya jamur tiram LPTM Kepak Sayap ? 
B. Tutor/Narasumber 
a. Apa nama program pelatihan  ini? 
b. Dimana tempat penyelenggaraan program pelatihan?  
c. Apa yang menjadi latar belakang penyelenggaraan program pelatihan 
jamur oleh LPTM Kepak Saya? 
d. Apa yang menjadi tujuan penyelenggaraan program pelatihan jamur oleh 
LPTM Kepak Saya? 
e. Apa hasil yang ingin dicapai dari pelaksanaan program pelatihan jamur 
oleh LPTM Kepak Saya? 
f. Kualifikasi apa yang dimiliki saudara? 
g. Bagaimana cara anda direkrut menjadi narasumber pelatihan budidaya 
jamur? 
h. Apasasaja yang menjadi syarat sebagai narasumber budidaya jamur yang 
diselenggarakan LPTM Kepak Sayap? 
i. Berapa kali anda mengisi pelatihan sejenis? 
j. Kekurangan apa dalam penyelenggaraan pelatihan budidaya jamur? 
k. Apa yang di peroleh setelah mengikuti mata pelatihan keterampilan ini? 
l. Bagaimana tahapan pelatihan dilakukan? 
m. Bagaimana cara memberikan motivasi terhadap peserta pelatihan? 
n. Bagaimana peroses evaluasi dilakukan? 
 
 
o. Apa saja upaya yang dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan peserta 
pelatihan? 
p. Apa saja upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan 
personal peserta pelatihan? 
q. Apa saja upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan sosial 
peserta pelatihan? 
r. Apa saja upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan 
keterampilan peserta pelatihan? 
C.  Warga Belajar 
a. Apakah motivasi mengikuti program ketrampilan budidaya jamur tiram? 
b. Apakah program pelatihan yang anda ikuti ini sudah sesuai dengan 
kebutuhan anda? 
c. Manfaat apa yang anda peroleh setelah mengikuti program pelatihan? 
d. Dalam mengikuti program ketrampilan ini,apakah motivasi muncul dari 
diri sendiri atau dari orang lain? 
e. Apakah anda ikut terlibat  dalam penetapan tujuan program ketrampilan 
budidaya jamur tiram? 
f. Apakah anda mengikuti rapat untuk merencanakan pelatihan? 
g. Dalam penentuan bahan ajar pelatihan, apakah anda dilibatkan secara 
langsung? 
h. Apakah anda ikut terlibat dalam penetapan metode pembelajaran yang 
digunakan? 
i. Dalam pembelajaran, adakah alat bantu yang digunakan? 
j. Dalam penentuan evaluasi apakah anda ikut terlibat serta menetapkan? 
k. Apakah anda ikut terlibat dan  berpartisipasi dalam penentuan tempat dan 
waktu pelatihan? 
l. Apakah anda dilibatkan secara langsung dalam penentuan 
narasumber/tutor? 




n. Apakah anda tahu berapa jumlah dana  untuk membiayai program 
pelatihan ini? 
o. Dalam perhitungan  anggaran program pelatihan, apakah anda ikut 
terlibat? 
p. Hasil apa yang anda dapat setelah mengikuti program pelatihan ini? 
q. Adakah tindak lanjut setelah program ini selesai? 
r. Apakah factor-faktor yang mendukung keterlibatan anda dalam 
perencanaan program budidaya  jamur tiram? 
s. Apakah faktor-faktor yang menghambat keterlibatan anda dalam 
perencanaa program budidaya jamur tiram? 
t. Usaha apa saja yang anda lakukan untuk mengatasi faktor-faktor 
penghambat tersebut? 
D. Implementasi Pendekatan Inklusif Dan Delibratif 
(pertanyaan untuk Lembaga Penyelenggara, Narasumber, dan Peserta) 
a. Apakah anda mengikuti rapat untuk merencanakan pelatihan? 
b. Apa pelatihan yang menjadi kebutuhan masyarakat? 
c. Kenapa pelatihan kerajinan yang menjadi pilihan masyarakat?  
d. Berapa kali rapat diadakan mendiskusikan pelatihan? 
e. Kapan pertemuan untuk membicarakan pelatihan diadakan? 
f. Dimana pertemuan diadakan? 
g. Apakah anda diminta pendapat mengenai pelatihan? 
h. Berapa kali anda mengusulkan pendapat? 
i. Bagaimana pelatihan budidaya jamur tiram sebagai final yang menjadi 
kesepakatan program pelatihan? 
j. Kapan anda mengusulkan pelaksanaan program pelatihan kerajinan? 
k. Dimana anda mengusulkan tempat pelatihan ? 
l. Apakah anda diminta persetujuan dalam menentukan waktu, tempat dan 
SD pelatihan Budidaya jamur tiram? 
m. Siapa saja yang diundang dalam mendiskusikan pelatihan? 
n. Siapa yang  hadir dalam diskusi untuk mengadakan pelatihan? 
o. Apakah peserta yang hadir ada dari berbagai unsur agama? 
p. Apakah di desa Temuwuh kecamatan Dlingo terdapat masyarakat miskin? 
 
 
q. Berapa KK yang tergolong katagori masyarakat miskin di desa Temuwuh 
Kecamatan Dlingo? 
r. Apakah dari golongan masyarakat menengah ke bawah diundang dan hadir 
dalam mendiskusikan pelatihan? 
s. Apakah didalam rapat ada perbedaan keinginan dalam menentukan jenis 
pelatihan? 
t. Ada berapa pendapat pelatihan yang diinginkan untuk diselenggarakan? 
u. Apabila ada perbedaan, apakah terjadi debat antara kelompok yang 
berbeda? 
v. Siapakah yang mempunyai pendapat kritis dalam mengusulkan pelatihan? 
w. Bagaimana cara mengakhiri perbedaan pendapat pengusul pelatihan? 
x. Apa kelebihan dari partisifasi semua pihak terkait dalam penentuan arah 
program pelatihan budidaya jamur? 
y. Apa kekurangan dari partisifasi semua pihak terkait dalam penentuan arah 
program pelatihan budidaya jamur? 
z. Bagaimana cara mengatasi kekurangan dalam penentuan arah dari 






Observasi  : 1 
Tanggal  : 3 Maret 2010 
Waktu   : 09.00-15.00 
Tempat  : LPTM Kepak Sayap 
Kegiatan  : Observasi awal 
 
Deskripsi : 
1. Pukul 09.00. WIB Peneliti datang ke LPTM Kepak Sayap, dikarenakan 
dengan ketua lembaga dan staff sudah kenal akrab maka disambut dengan 
hangat. Pada awal observasi dikantor LPTM Kepak Sayap sambil 
berbincang-bincang juga bermaksud mengutarakan bahwa ingin 
mengadakan penelitian keterampilan budidaya jamur tiram. Hasil dari 
pertemuan Ketua LPTM mempersilahkan peneliti untuk melakukan 
penelitian.  
2. Pukul 12.30 WIB Peneliti berbincang dengan Ketua LPTM Kepak Sayap 
menjelaskan secara garis besar program yang akan dilaksanakan dan 
membahas mengenai sistematika pengajuan proposal beasiswa 
keterampilan bagi lulusan program kesetaraan paket B dan  paket C. 
3. Pukul 14.00 Peneliti meminta ijin kepada ketua LPTM Kepak Sayap untuk 
meminjam copyan proposal dan panduan pembuatann proposal program 









Observasi  : 2 
Tanggal  : 5 Maret 2010 
Waktu   : 12.00-15.00 
Tempat  : LPTM Kepak Sayap 




1. Pukul 12.00 WIB sambil makan siang dengan ketua LPTM dan staf-
stafnya, peneliti menanyakan ketentuan pengajuan proposal ke Direktorat 
Pendidikan Kesetaraan, Direktorat Jenderal Pendidikan Luar Sekolah, 
Departemen Pendidikan Nasional dengan pendanaan berasal dari APBN-P 
2009. Hasil yang diperoleh antara lain: 
a. Lembaga yang mengajukan proposal ke Direktorat Pendidikan Kesetaraan 
adalah Lembaga PLS. 
b. Proposal diajukan harus berlatar belakang lulusan paket b dan c yang tidak 
mampu dan masih menganggur. 
c. Dana yang diperoleh lembaga sebesar Rp. 40.000.000,00. 
d. Minimal pembelajaran 60 jam pelajaran. 
e. Lembaga mempunyai ijin operasional Dinas Pendidikan Kabupaten Bantul 
dan harus  dilampirkan. 
f. Lembaga memiliki akta notaries dan harus dilampirkan. 








Observasi  : 3 
Tanggal  : 8 Maret 2010 
Waktu   : 11.00-15.00 
Tempat  : LPTM Kepak Sayap dan PKBM Harapan Setia 
Kegiatan  : Menemui pengurus PKBM dan lulusan paket B dan C  
 
Deskripsi: 
1. Pukul 11.00 bersama-sama dengan ketua LPTM Kepak Sayap dan staffnya 
beranjak ke PKBM Harapan Setia Temuwuh, Dlingo. PKBM Harapan 
Setia merupakan lembaga mitra dari LPTM Kepak Sayap dalam 
pelaksanaan program keterampilan budidaya jamur tiram. Peserta program 
keterampilan budidaya jamur tiram merupakan lulusan program kesetaraan 
paket B dan C dari PKBM Harapan Setia. Kebetulan sesudah sampai 
dilokasi ada beberapa peserta yang baru memanen jamur tiram. 
2. Pukul 14.00 WIB Peneliti mewawancarai mas Suwardani selaku lulusan 
paket C yang mengikuti program keterampilan jamur tiram. Informasi 
yang diperoleh dari wawancara tersebut adalah seberapa jauh 
keterlibatannya dalam merencanakan keterampilan yang ia ikuti. Dan 
semua yang ia ketahui tentang LPTM Kepak Sayap dan PKBM, maupun 
implementasi pendekatan inklusif dan deliberative dalam perencanaan 









Observasi  : 4 
Tanggal  : 9 Maret 2010 
Waktu   : 16.00-17.00 
Tempat  : LPTM Kepak Sayap  
Kegiatan  : Cek silang keterangan peserta pelatihan/warga belajar 
 
Deskripsi: 
1. Pukul 16.00 WIB. Peneliti menemui ketua LPTM Kepak Sayap dengan 
bahan pembicaraan mngecek silang keterangan-keterangan peserta 
program ketrampilan budidaya jamur tiram dengan harapan supaya 

















Observasi  : 5 
Tanggal  : 14 Maret 2010 
Waktu   : 14.00-17.00 
Tempat  : LPTM Kepak Sayap dan PKBM Harapan Setia 
Kegiatan  : Dokumentasi dan melihat peserta program dalam bekerja 
 
Deskripsi: 
1. Pukul 14.00. WIB. Peneliti berangkat dari LPTM Kepak Sayap menuju ke 
PKBM Harapan Setia Temuwuh, Dlingo. Sampai dilokasi bertemu dengan 
ketua PKBM, pada kunjungan kali ini peneliti ingin melihat bagaimana 
proses perawatan jamur tiram. 
2. Di tengah kesibukan peserta program ketrampilan jamur tiram dalam 
















Observasi  : 6 
Tanggal  : 22 Maret 2010 
Waktu   : 11.00-15.00 
Tempat  : LPTM Kepak Sayap  
Kegiatan  : Konsultasi dengan Ketua LPTM Kepak Sayap 
 
Deskripsi: 
1. Pukul 11.00. WIB. Peneliti mendatangi ketua LPTM Kepak Sayap untuk 
mengkonsultasikan laporan hasil penelitian. Hal ini dilakukan karena 
LPTM Kepak Sayap selaku tempat penelitian meminta kalau laporan 
penelitian sudah jadi untuk dikonsultasikan. 
2. Disamping mengkonsultasikan hasil penelitian, peneliti juga melengkapi 




Reduksi Display dan Kesimpulan Hasil Wawancara 
Implementasi Pendekatan Inklusif Dan Deliberatif Dalam Perencanaan Program 
Keterampilan Budidaya Jamur Tiram 
 
Bagaimana proses perencanaan program keterampilan budidaya jamur tiram? 
Dkm  : Ada beberapa langkah dalam menentukan sebuah pelatihan, yang pertama 
adalah analisis situasi. Baik itu analisis terhadap siapa yang akan menjadi 
peserta, dimana dia akan membangun sebuah usaha, trend pasar apa. 
Sehingga perencanaan ini menentukan sasaran, jenis pelatihan, jenis usaha 
pasca pelatihan dan caranya usaha, entah bekerja pada perusahaan atau 
kerja mandiri. 
Ddi  : Harusnya pelatihan disuse harus mengakomodir terhadap kebutuhan 
masyarakat setempat. 
Kesimpulan : Perencanaan pelatihan budidaya didasari need assessment. 
Bagaimana analisis situasi dilakukan dalam proses perencanaan program 
pelatihan? 
Dkm  : hal pertama yang saya lakukan adalah melihat statistik yang terdapat di 
BPS maupun statistik psikologis di lapangan, ada fakta menunjukan bahwa 
di Dlingo terdapat pengangguran lulusan paket C, letak geografis terpencil 
yang sama dengan mereka perlu bantuan.   
Ddi  : klo melihat geografisnya masyarakat dlingo bisa dikatakan wilayah 
terisolir dari informasi maupun dari pusat perkotaan. Kaitannya 
dengan perkotaan adalah mereka pasti kesulitan dalam pemenuhan 
kebutuhan sehari-hari 
Kesimpulan : Tahapan ini dimulai melihat kondisi sosial dan geografis 
Kecamatan Dlingo. 
Bagaimana cara menentukan jenis pelatihan? 
Dkm  : Analisis SWOT masih menjadi sebuah metode yang idealuntuk 
memilah-milah sebuah pilihan, begitupun hal yang dilakukan LPTM 
Kepak Sayap, lembaga, dinas, penilik, PKBM, dan masyarakat ikut 
merencanakan dengan menggunakan analisis SWOT. dalam tahapan 
analisis mempertimbangkan analisis sosial, geografis, pendidikan 
 
 
yang merujuk terhadap suatu kebutuhan satu jenis pelatihan. Nanti 
pensekoran dilakukan, skor tertinggi akan menjadi sebuah pelatihan 
yang diselenggarakan. 
Mdn  : Waktu itu Pak Dian ngajak rembuk terus ada niainya segala, 
katanya yang nilainya bagus akan dijadikan pelatihan, ya jamur ini 
mas. 
Kesimpulan : analisis SWOT digunakan dalam upaya pengambilan keputusan 
terhadap penentuan jenis pelatihan yang akan diselenggaraan. 
Bagaimana menentukan tujuan program pelatihan? 
Dkm  : Seperti biasa keputusan semua bisa memntukannya ada beberapa 
hal yang enting hasil dari kesepakatan itu adalah satu, Mananamkan 
jiwa wirausaha pada lulusan program pendidikan kesetaraan paket C. 
Dua, Membekali lulusan program pendidikan kesetaraan paket C 
dengan keterampilan budidaya jamur tiram. Tiga,  Melatih lulusan 
program pendidikan kesetaraan paket C agar dapat melakukan 
pengemasan produk. Empat, Melatih lulusan program pendidikan 
kesetaraan paket C dalam melakukan usaha budidaya jamur tiram. 
Lima, Melatih lulusan program pendidikan kesetaraan paket C dalam 
memasarkan produk yang dihasilkan. 
Mdn  : Yo bareng-bareng mas, yang penting bermanfaat bahkan saya nanti 
akan dikasih modal untuk usaha. 
Kesimpulan : Tujuan dirumuskan melalui pendekatan inklusif yang didalamnya 
merumuskan tujuan pelatihan dan pasca pelatihan. 
Bagaimana menentukan hasil yang diharapkan? 
Dkm : hal yang dibicarakan diutamakan ke tindak lanjut setelah program 
pelatihan, agar mereka dapat mengaplikasikan pelatihan dalam wira 
usaha mandiri. Yaitu akan dibentuk 3 kelompok. Dalam setiap 
kelompok terdapat bagian produski dan pemasaran. 
Ddi : Mereka dapat berwirausaha dengan bidang yang dipelajari oleh 
pelatihan itu sudah bagus. Entah bekerja mandiri atau bekerja kepada 
orang lain. 
Kesimpulan : Hasil yang diharapkan dilakukan dengan mendiskusikan nasib 
peserta pasca pelatihan 
 
 
Bagaimana menentukan waktu dan tempat pelaksanaan? 
Dkm : Sekitar bulan Juli 2009 untuk tempat pelatihan adalah di PKBM 
Harapan Setia Temuwuh, Kecamatan Dlingo Kabupaten Bantul.yang 
menjadi pertimbangan adalah kedekatan dengan tempat tinggal 
peserta pelatihan. 
Mdn : saya sih manut saja yang penting gak tabrakan dengan waktu kerja 
dan tempatnya deket gituh. 
Kesimpulan : waktu pelatihan berdasar kesepakatan bersama dengan 
pertimbangan tempat dekat dengan peserta. 
 
Bagaimana menentukan organisasi penyelenggara? 
Dkm : Pertimbangan dalam menentukan panitia penyelenggara adalah 
masukan seluruh pihak terkait dalam rapat perencanaan. Sedangkan 
hasilnya adalah bersifat normative dimana OC adalah diambil dari 
pengurus LPTM Kepak Sayap, Pembina berasal dari Dinas 
Pendidikan Kabupaten Bantul, sedangkan bertindak sebagai 
pengawas adalah Desa Temuwuh. 
Ddi : Dalam kepanitiaan, saya berada tepat dibawah sie pembelajaran. 
Kesimpulan : Organisasi penyelenggaraan dibentuk dengan melibatkan seluruh 
stakeholder LPTM Kepak Sayap 
Bagaimana menentukan peserta pelatihan? 
Dkm : Ada 3 hal yang dibicarakan dalam menentukan peserta pelatihan 
adalah bagimana Rekruitmen diadakan,apa  Kriteria peserta 
pelatihan dan program pelatihan, dan berapa Daya tampung peserta 
pelatihan. 
Ddi : Poin pentingnya adalah mereka bersedia ikut pelatihan. Adapun 
secara teknisnya sepenuhnya saya percaya kepada LPTM Kepak 
Sayap 
Kesimpulan : peserta ditentukan berdasar kriteria yang ada dan ditentukan 





Bagaimana rekrutmen NST? 
Dkm : Penentuan NST direncanakan berasal dari dari kalangan akademisi 
dan praktisi bidang produksi pertanian terutama budidaya jamur 
tiram, wirausahawan, UKM, dan tentunya berdasar pada dengan 
track record / latar belakang  dari narasumber. 
Mdn : bagi saya yang penting nanti yang latih bisa saya mengerti pas 
ngajar dan tidak membosankan. 
Kesimpulan : NST dipilih berdasar musyawarah bersama dengan melahirkan 
sebuah rekomendasi kriteria. 
 
Bagaimana menentukan materi dan strategi pelatihan? 
Dkm : Secara serius membahas terkait pembelajaran adalah dengan 
narasumber, hal ini dikarenakan menentukan kompetensi apa yang 
harus dimiliki peserta dan bagaimana strategi dalam penguasaan 
sebuah kmpetensi. 
Ddi : Materi – materi di diskusikan yang akan menjadi mata pelatian, 
termasuk dalam bagaimana strategi pembelajaran pelatihan. Yang 
selanjutnya diterjemahkan dalam sebuah kurikulum dan ditetapkan 
dalam sebuah jadwal pelatihan. 
Kesimpulan : yang sangat berperan besar dalah antara LPTM Kepak Sayap 
dengan narasumber, dalam hal ini dirumuskan materi pelatihan , 
kurikulum, sampai penjadualan. 
 
Bagaimana menentukan rencana anggaran belanja? 
Dkm : Hal yang sangat sensitive tentunya dibicarakan secara transparan 
agar kepercayaan dimiliki oleh semua pihak terkait. Yaitu untuk 
manajemen pengelolaan program direncanakan maksimal 10% atau 
Rp 3.950.000, biaya penyelenggaraan pelatihan minimal 50% atau 
Rp. 19.375.000, biaya pendampingan pasca pelatihan meliputi 
bantuan modal dan atau peralatan maksimal 30% atau Rp. 6.225.000, 
pengujian dan sertifikasi maks 10% atau Rp. 450.000. 
Ddi : Anggaran belanja salahsatunya adalah item untuk honor NST dan 
itu dibicarakan dari awal oleh LPTM Kepka sayap.  
 
 
Kesimpulan : Anggaran program dibicarakan bersama-sama dengan rinci dalam 
upaya transparansi demi kepercayaan terhadap LPTM Kepak Sayap. 
 
Bagaimana mementukan tindak lanjut? 
Dkm : Sebagai tindak lanjut peserta akan terbagi dalam 3 kelompok usaha 
mandiri. Selanjutnya akan dilakukan monitoring  
Mdn : Pas musyawarah itu saya sneng banget harapan saya sesuai dengan 
rancangan pak Dian, katanya mau dibentuk kelompok usaha 
Kesimpulan : Tindak lanjut adalah dibentuknya kelompok usaha pasca pelatihan. 
 
Implementasi Pendekatan Inklusif dan Pendekatan Deliberatif 
Bagaimana implementasi pendekatan inklusif dilakukan? 
Dkm :”Sebelum mengundang secara resmi untuk mendiskusikan 
pelatihan, lembaga meminta masukan kepada semua pihak terkait, 
harapannya ya supaya lembaga memiliki gambaran awal, pelatihan 
ini menjurus ke mana. Baik itu dalam jenis keterampilan, siapa saja 
yang akan terlibat, terus bagaimana tindaklanjutnya.....”.  
”Semua unsur pelatihan saya diskusikan dengan pihak yang 
berkepentingan. Dalam hal ini Dinas Kabupaten dan Tokoh 
Masyarakat saya ajak rembug masalah tempat, usaha pasca 
pelatihan sedangkan Calon peserta diajak rembug masalah teknis 
pembelajaran. Jadi nanti itu biar srek semuanya tanpa ganjalan dan 
semua orang memiliki rasa tanggungjawab pada keberlangsungan”.  
 ”Waktu pelaksanaan ditentukan oleh Dit. Kesetaraan, begitu 
lembaga di transfer maka maksimal waktu dua minggu program 
harus segera dimulai, jumlah uang yang ditransfer adalah empat 
puluh juta rupiah, untuk pembelajaran paling enggak diaksanakan 
70 jam pelajaran ketentuan ini ada di panduan proposal yang di 
keluarkan dit. Stara dan disampaikan pada bintek di hotel lor inn 
Solo.” 
Ddi : ”Waktu itu saya diajak ngobrol oleh Dkm bahwa akan diadakan 
pelatihan, itu program yang bagus untuk memulai usaha baru bagi 
lulusan paket C, tapi harus secara matang dalam menentukan jenis 




Mdn : ”Nek rembug masalah tindak lanjute programe,kulo mboten 
ngertos mas, tapi nek masalah tempat lan wektu kagem 
pembelajaran kulo nggih melu rembugan”.(kalau untuk masalah 
tindak lanjut programnya,saya tidak tahu mas, tapi kalau bahas 
masalah tempat dan waktu saya juga ikut) 
Kesimpulan : Terdapat suatu implementasi inklusif dalam perencanaan program 
tetapi ada beberapa bagian yang sudah ditentukan oleh dit. 
Kesetaraan sebagai penyandang dana pelatihan. 
 
Bagaimana implementasi deliberative dilakukan? 
Dkm :”Diskusi tentang masukan-masukan dalam merencanakan program 
pelatihan melibatkan seluruh pihak terkait baik dinas, penilik, desa, 
PKBM, calon peserta semuanya saling melengkapi sesuai 
kapasitasnya...” 
Ddi :”Sebagai calon narasumber saya dimintai masukan dalam 
pelatihan, dikarenakan saya sebagai calon narasumber jadi 
masukan yang saya kemukakan adalah terkait materi pelatihan. 
Kesimpulan : SDM pelatihan saling memberikan pendapat sesuai dengan 
kapasitasnya dan saling menguatkan. 
 
Apa faktor pendukung implementasi pendekatan inklusif dan pendekatan 
deliberative? 
Dkm : Yang menjadi paktor pendukung adalah respon positif 
masyarakat, Adanya dukungan Dinas Pendidikan dan Adanya 
kepercayaan lembaga mitra. 
Ddi : Saya kira semua pihak pro aktif dalam memberikan masukan 
sehingga perencanaan lebih matang. 
Kesimpulan : Dengan dukungan semua fihak sebuah perencanaan akan optimal 
Apa faktor penghambat implementasi pendekatan inklusif dan pendekatan 
deliberative? 
Dkm : dalam upaya inklusif yang dilakukan apabila tidak dibatasi 
merekabisasanya masukan sudah tidak murni aspirasi masyarakat, 
tapi aspirasi kepentingan pribadi, terus ketika kurang memfasilitasi 
terdapat kesenjangan pola berfikir sehingga tidak nyambung.  Yang 
 
 
terakhir adalah hambatan  pendanaan, ini dikarenakan terdapat 
ketentuan dari sang penyandang dana. 
Mdn : Kasian saja pak Dian kalo seperti ini, soalnya setiap pertemuan 
pasti ada suguh dan uang sakunya, kalo saya sih seneng-seneng saja 
diajak rembug apalagi di sangoni. 
Kesimpulan : Upaya inklusif dan deliberative memiliki kekurangan adalah 
terdapat kepentingan pribadi, dalam pendanaan, dan kesenjangan 
SDM. 
 
 
 
 
 
 
 
 




